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fA. PENEGASAN JUDUL

Dalam pembahasan skripsi yang berjudul “PENGARI
PENGAJIAN TERHADAF FEMAHANAN DON FENGAMALAN IBADAH
SHALAT IBU-IBU JAMNAAH MANAGIE PULG TEGALSARI KELURAHAN
NONGERONG  KECAMATAN  NONOEROMO KODYA SURABAYA”Y maka
peErlu adanya penjslasan mEngeEnai  arti dan  pengertian
sehiingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan

judul tersebut,
Bdapun istilah—istilah yang perlu diisiaskan
pEngertiannys adalakb meliputi :

Pengaruh

igilib.ui i c.id, digiljb. ulnsa ac id dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
delibunp s Y yang ditim kan oleh suatu masyarakat

yang mempengaruhi  psendirian dan perilaku  seseorang,

kekuatan yvang dapat menghasilkan perubahan vang tidak

disadari atau disengaja dalam pendirian—pendirian,
keyakinaﬁ—kenyakinan, pandangan—pandangan, staus
kebiassan—kebkiasaan Sessoirang individu maupLn

masyarakat, (Dsii Suls, 1987 : Z73).
Pengajian
Yaitu pengajian bizsa vang dipsrgunakan  untuk

mEnerangkan ayat-ayat Al Bur’an, hadits—hadits Nabi
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2
atau menerangkan sesuatu masalsh agama =seperti figih,
pengajian ini jugs biasanya dihadiri oleh orang—orang

d% %%mwamnga%h;ﬁﬁgagﬁcﬁﬁ%%ﬁ&uﬂ%ﬁﬁgﬁﬂﬁ%§§9mB%ﬁgﬂm&ﬁmuﬁtu-

{(Abd. Karim faidan, 198% : 270}
Pemahman

Pemahaman berasal dari kata paham vyang artinya
ss=perti benar—benar paham tentang sesuatu hal.
Sedangkan pemahaman mempunyai proses, perbuatan, cara

memanami. (Ali Lugman, IP88 @ &38)
Pengamalan

FPengamalan adalah pelaksansan suatu perbustan
yang telah dipahami, dimengerti melalui proses  kerja

pikiran. {(Anwsr Arifin, 1984 : 41}

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul di
atas adalah bagasimana pemahaman dan pengamalan ibadah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
shalat ibu-ibu jamaah managib FPulotegalsari Eeslurahan

HWonckromo ¥ecamatan Wonockroso Fodya Burabaya setelah

mendapat materi pengajian.

B. ALASAN MEMILIH JUDUL
fda beberapa hal yang melandasi pemilihan  judul

ini sebagail pembahasan skripsi ini, yaitu :
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1. Aktifitas pengajian mErupakan salah satus metods
dakwah vang dikastegorikan sangat efektif, dan mampu

mgmﬁﬁ%ﬁiﬁ%%Eﬁgﬁmxﬁ$ﬁﬁﬁgmﬁﬁ%§amﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ£acmﬁﬁﬂﬁﬁnmaﬁﬁﬁwah
{jama’'ah pengajian) dalam mEnggali dan  memahami
ajaran Islam. Proses tersshut diharapkan mampu
diamalkan dslam resehariannya. Sehingga, dirasa
perlu diadakan penelitian.

2. Judul tersebut adaiah sangat relsvan fsesuai dengan
Jurusan Penerangan dan Penyiaran Agama Islam {(PPAI)
di Fakultzas Dakwah Surabaya IAIN Sunan Ampel

2. Bejauhmana pengamatan peneliti, belum pernah ada

yang meEngadakan pensliitian tentang judul tersebut.
C. LATAR BELAKANG MASALAH

Agama adalah merupakan satu sturan dan ketentuan
dari Tuhan yvaang diberikan kepada ummat manusia untuk
mengatur kehidupnva. dan iika daiam kehidupan, tesrssbut

;giﬁb.uinsa.ac.id digilibﬁinéa.a,c.id digilib.uinsa.ac.id dlgmb.u|nsa.ac.lop(ﬁglhb.umsa.ac.lg’
dapat melaksanzkan perintah—Nya dan menjauhbi larang—Nya

serta menetapi tuntunan—Nya maka akan terwuijudiah suatu

kebahagiaan baik d4i dunia maupun diakhirat.

Agama Islam adalah adalah agama  dskwah  vang
berisi peraturan—peraturan untuk ummat manusia ssluruh
a&lam ini. Dan menugaskan kepada seluruh ummat manusiz
untuk menyebar luaskan ajaran Izlam kesaluruh peniuru

dunia.
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Usaha dakwah vyang diselenggarakan oleh ummat

Isiam merupakan aktifitas vang sangat penting dalam
dig%%iaﬁr‘lsa aIc |d1§‘|gfllb ainsa acid d|gcf|%' RS, |od(ﬂ§mgl.5’c.id dbFE Bfsa acHapat
tersebar luas dan dapat diterima oleh manusia, namun
sebaliknya tanpa adanya dakwah Islamivah, maka manusis
akan semakin buta dengan ajaran Islam  dan selaniuvtnya

islam akan punabh dari permukaan bumi ini.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran
avat 10 s os o o ) W i
w oo € 7 Ry \#JG; S

/."9 Fd “:"f‘-w/

Vit gle b

Artinva : “Pan hendaklzh ada diantara kamu segolongan
umai yang menyveru kebliikan, menyseruy kKepads
vang ma ' ruf dan mencegash dari yang munkar.”
(G5. Ali Imran : 104} (Depag. RI., I2R5 =

=5
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bevdakwah merupskan kewaiiban Yanra harus

dilakukan oleh umat Islam menurut kadar Lemampuannya
masing-masing, dan menyebar luaskan ajaran isiam
tetengah—tengah kehidupan manusia. Agar manusia dapat
mencapai kebahagizaan di duniz dan di akhirat, Lkarens
ajaran itu sendiri menjamin tercapainva kebahagiaan
itu apabila Islam dijadikan pedoman dan  dilaksanakan

sspenubnya oleh umat Islam.
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Dalam rangka penveabaran sgams I=iam dar
meningkatkan kwalitas umat Islam dalam pemahaman  dan
cﬁﬁﬁ%ﬁgﬁiﬁ?mgﬁ?ﬁﬁ%gcm%ﬂﬁ&%ﬁwa&%ﬁaghbﬁ%ﬁ%@ﬁ%@ﬁﬁumhﬁfhﬁg&i
bentuk aktifitass dakwah dengan  berbagai metode dan
media yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi umat

Isiam itu sendiri.

Pengaiian mingguan adalah mErupakan salah satu
bentuk aktifitas dakwah vang aktif¥ dilaksanakan oleh
ibu—ibu  jamaah managib Fulo Tegslsari Kelurahan
Wonckromo Kecamatan Wonokromo Kodya Surabaya., bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajsran
isiam terutama pada masalah ibadah shalat. Hateri
pengaiian  Islamiah haruslah  bersumberkan kepada Al
Bur'an dan Hadits, namun pada kenyataannya manusis
belum mampu mempergunakan atau mengamalian dassr 41
Bur’an ﬁaﬁ Al Hadits secara keseluruhan, karena banyak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dari nash-nash A1 fQur'an  itu yang masih memerlukan

penatsiran—penafsiran vang lebih rinci lagi.

Gieh karena itu kitab-kitsb agama yang ssrunskan
buah fikiran dari ulama—ulama sangat diperlukan yang
pada primsipnya bersumberkan pada 81 GQur an dan Hadits.

Salah satu dari kegiatan dakwah Islamiah pada
ibu—ibu jamsah managib Eelurahan Wonokromo Eecamstan

Wonokromo Kodya Surabava adalah berupa peEngaiian
Y y
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&
mingguan yang bermaterikan ajaran Isiam, maka pensiiti
menitik beratkan pada ibadah shalat dan yang meniadi

d|g|Fb1u|nsa JSRKNAR Lin (PRIBAIAAN KA ac A BUTE BMsa. aciAm@Ruinsa e ag ik
kEelurahan Wonokromo Kecamatan Honokromo Kodya Surabaya,
karena dianggap pengajian tersebut sangat penting
dikalangan ibu—ibu untulk mendapatkan ilmu  pengetabuan

mengenal tats cara shalat.

Dengan adanys pengajian tersebut  maka diangoap
periu sekali mengadakan penelitian meEngenai pengaruhb
pengajian terhadap pemahaman dan peEngamalsan ibadah
salat ibu-ibu jamaah managib Felurahan Wonckromo

Kecamatan Wonokromo Hodya Surabays.
€. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalsh tersebut,
maka dapat dirumuskan permasalzhannya, ssbhagai berikut

id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dlglhb ums& as_;d démb ng\naéé% Lll lib.uins tlfltgg R P

pemahaman dan pengamalan  ibadah shalat ibu—ibu

jamaah managib Pulc Tegailsari Kelurahan Wonokromo
Kecamatan Wonokromo Kodya Surabsva ?

Z. Jika ada., seiauhmsna peEngaruh éﬁtifitaa pengaiian

erhadap pesmahaman dan peEngamalan  ibadah shalst

ibu-ibu  jamaah managib Pulc Tegalsari Kelurahan

Wonokromo Kecamatan Wonokromo Fody=s Surabayva 7
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E. PEMBATASAN MASALAH

fAgar penslitian ini  tidak keluar dari pokok
dibuSEn dadsllatinsanakaligienia i GAsEa Harp asld dgligying.acid
1. Variabel bebas,, Fengaiian Yang dibatasi oads
pengajian mingguan yang diikuti ocleh ibu—ibu Jamaah
managib Pulo Tegalsari Kelurahan Wonokromo Fecamatan
Wonokromo Eodva Surabava.

2. Variahel terikat, Pemzhaman dan pEngamaian  ibadah

salat yang dibatasi pada shalat fardhu.
F. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

= Inoin mengetahul apakah =da peEngaruh
aktifitaas pengajian terhadap pemabaman  dan
pEngamalan ibadah shalat ibu—ibs managib Pulo
Tegaisari Eelurahan Wonokromo Kecamstan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Wonokromo Kodya Surabaya.

b. Ingin mengetahui sejiauhmana pengaruh aktifitas
pengajian terhadap pemahaman  dan peEngamsian
ibadah shalat ibu—ibu jamaah managib Pulco

Tegalsari Felurahan Monokromo Escamatan

Wonokromo Eodya Surasbava.
2. ¥Kegunaan Penelitian

#. Bagi peneliti. menambah wawasan tentang metode

dan materi dakwsh, dan dalam rangka memenuhi
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g
persyaratan guna mendapatkan gelar Sarjana
Strata Satu { S-1}

c.idBRAGH v Ak Fgm uiRakwahigi BunsbayeadigilAInNa aSdnan
Ampel, diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran tentang metode dan materi dakwah.
Bagi ibu—ibu jamaah managib Puloc Tegalsari
Kelurahan Wonokromo ¥ecamatan Wonckromoc Kodya
Surabava diharapkan bisa memahamni dan

mengamalkan materi pengajian.

G. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESA

1. Landasan Teori

2=

digilib.uinsa.

L

#.D. MWidiaja menielaskan pentingnya sumber
informasi (cource), ia menjelaskan g

"SBumber adalsh dasar yang digunakan dalam
meEnyampaikan pesan, yang digunakan dalam
rangka memperkuat pesan itu  sendiri. Sumber
dapat berupa orang,  iesmbaga, ,_%uku Han
e Jih sy pdbbiine A5 L 4S8 YR8 SL U PalsaAHE 1 1
sumber, maka kemungkinan komunikasi yang kita
lancarkan akan berakibat lain dari vang kits
harapkan”, (4D. Widiaja, I?93 = 1I7).

Arnwar Arifin menjslaskan spa  vang dissbut
dengan pengertian {pada Lkata pemahaman}, ia
mengatskan =

"FPengertian adalah meErupakan manifestasi  dari
proses berfikir., Ia bericsi tentang pengetahuan

tentang sesuatu atau ciri-ciri sesuatu setelah
melalui itahapan  dan penangkapan dari  panca

ingdera. Balam halaman selaniutnva, ia
menambahkan  bahwa mengerti pads dasarnva
bLemampuan manusis dalam mensrangkan aps
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dasarnya {guidditas) secara teratur. yaitu
gengan memberi jawaban atas pertanyaan : apa,
mengapa, sebab apa, bagaimana, buat apsa
Kemudian, setelah proses berfikir dengaﬂ
Eesimpulsn, maka Beraliihn (Fdda &
digilib.uinsa.ac. Eemshusisasrid Jarmguinsgagiq dislihyipsp. aCé{i; SER nate
dengan melakukan tindakan atau perbuataﬂ.

sebagai manifestasi dari hasil pikiran, [(Anwar
Arifin, IFB4 : 43}

2. Hipotesics

Dugaan ssmentars YaLig diangkat dari
variabel bebas terhadap variabel terikat., maks

hipotesisnya terdiri dari :

H & = Tidak ada pengaruh peEngaiian  terhadap
pemahaman dan pengamslian  ibadabh shalat
ibu—ibu  jamaah managib Pulo Tegslisari
Kelurahan Wonokromo Kecamatan Honokromo
Kodya Surabaya.

H B fida pengaruh aktifitas pengajian terhadap

digilib.uinsa.ac.id digiﬁbg.tﬂﬂir%g%gil %igﬂigﬁﬁ\sa.ﬁﬁf’agnﬁ ﬁ%ﬁ.ac.iﬂ%@ﬁ@binsaﬁﬂf@fﬁlat
ibu—ibu  jamaah managib Pulc Tegalsari
Felurahan Honolromo FKecamatan WHonokromo

Kodys Surabaya.
H. METODOLOGI PENELITIAN
i. Populasi

Fopulasi adalah keseluruhan ooyek penelitian
mungkin berupa manusia, gejala—gejals, benda—benda,
pola sikap,. tinghkabh laku dan sSehagsinys yang meniadi

cbhyek peneiitian, (Subharsimi Arikunto, 1721 : &Z2).
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Sdapasun YEOg menjaedi populasi dalam
menelitian ini adalsh ibu—ibu jamaah managibk Pulo
digiib a3 188 akiEshu R ran I Hnekrenri Eroanatagib WWonokidomo
Kodya Surabaya vang aktif mengikuti pengaiian YETg

berjumlabh &0 Srang .
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau  wakil copulasi
yang diteliti, (Suharsimi Arikuntoc, 1991 : 104).
Dalam buku vang sama Suharsimi frikunto mengatakan
bahwa apabilia sampel kurang dari 100 maks populasi
sekaligus dijadikan sampel pEnelitian.

-

3. Tehnik Pengumpulan Data

&. Ubssrwvasi : Serangkaian pencatatan dan
oeEngamatan terhadap
gejala—-geiala Yang meniadi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilg)g;né?{ac.id digg%ggszfgig;;giIib.uinsz&:;:'.:ic;ra

sistematis.

B. Intervie : Penoumpulan data vang dilakukan
melalui  wawancara atau tatap
muka secara langsung.

c. Dokumentasi

Fenoumpulan dats mElalul

tatatan, buku dan sebagainva.

d. fAngkst

L

Serangkaian pertanyaan secara

tertulis Yang disertai
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kemungkinan jawaban yang dapst
dipiiih oleh responden untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib HREERTPHESETb. vinsa A0id @EMBSHsa.ac.idyang
sebenarnya, {Nur Svam, 1992 N
io?}
Untuk mengetabui dengan jelas jenis dats,
sumber data dan  tehnik pEngumpulannys, dapat
diiihat dari tabel di bawsh ini :

TABEL I

JEMIS DATA, SUMBER DATA DA&N TEHMIK

PENGUMPULAN DATA
Mo Jenis Data « Sumber Data | TFPD !
i 1 i Gambaran umus loka ! Dokumenter : D :
: : 5i penelitian i i H
1 2 | Aktifitas pengaji ! Informan I -0 ¢

digilib.uinsa.ac.id digi%uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.ll,linsa.ac.id :
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i i Interview

a : Anigket

g : Ohservasi

I. TEHNIK PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA DATA

1. Tehnik Pengolahan Datas

Menurut pendapat Drs. Nur Syam dalam bukunva
Metodologi Penelitian Dakwah (1921 : 109) mengatakan
bahwa Tehnik pengolshan dats melaiui beberapa

tahapan. antara lain :

a. Tahap Editing : tahapg pemeriksaan bembali
terhadap kelengkapan data atau

jawaban vang itelah diperocleh.

digilil:t'u‘ins-géﬁig‘gig&iﬁa@;@c.id digiléb.%r;ﬂ__\sa.a&id djﬁ}]__j%g@;@ﬂg&iﬁdigilgibbuci{ga.ac.idpada

masing—-masing jawaban
responden dengan
memperitimbangkan  katsgori =
kRategori vang telah disusun
sebeluamnya.

€. Tabulasi Datas : Setelah memberikan kode pada
jawaban responden, maka langka
berikutnyvya adalah meletakbkasn
dataz—data tersebut pada tabel

atau grafik.
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2. Tehnik Analisa Data
Data yang telah terkumpul dianalisa dengan
digiitatatiat digib ademard dediindte yangicpenndesid galibadnse gdfigan
b
menggunakan rumus Chi Kwadrat {( X° 3 dan tehnik
analisa Yules @ {40 X Y}.

=z. Tehniik Analisa Chi Ewadrat XE }

Tehnik analisa ini digunakan untuk
membuktikan hipotesa yang telah ditetapkan. dan
sskaligus memberi Jawaban terhadap tuiuan

penelitian.

Adapun rumusnya. yaitu s

2
M {ab — bc)

{2 + b} (c + d} {(a + c} (b + d)

. Tehnik Analisa Yule's G {8 %X ¥
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Tehnik ini digunskan  untuok mengestahui
tinokat pesngaruh variabel kebas {aktifitas
pengajian} dengan variabesl terikat {pemahaman dan

pengamalan shalat).

Adapun rumus tehnik Yuole's 8 adaalah :

{BXC)—-—(AXD)

it BEXEC )+ { A& XKD}
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Sedangkan kreteria peEngukuran kuatnya

antara hubungan variabel bebas dengan variabel
dgmbmnmg%ﬂ}ﬁgﬁxﬁgggﬁgd%ﬁ&ﬁﬁ%&cﬂﬁﬁﬁﬁﬁﬁmiamddgmbumwacm

+ .7G Ke atas : Hubungan positif sangat kuat

+ 0,50 - 0,59

Hubungan positif sangat mantap

+ Q.30 — 0,489 1 Hubungan positif vang sedang
+ 0,10 — 4,29 : Hubbungan positif vang rendah
0,01 = 909 : Hubunggan positif vang rendab
0,00 : Tidzsk ada hubungan
- 0,01 - {-0.0%) : Hubungan negatif vyang tidak
berarti

- 0,10 - {(—0,29)

Hubungan negatii vang rendash
— 0,30 — {—9,49) : Hubungan n=sgatif yang sedang
— 0,50 - (—-0.67) : Hubungan negatif vang mantap

= 4,70 — Ee atas : Hubungan negatif sangat kuat

J. SISTEMATIKA PEMBA ﬂSﬁN
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Dalam pEnulissn skripsi ifii, zistemstika

pembahasannya dibagi menjadi 5 {lima} bab, vakni antara

bab yang satu dengan bab berikutnya saling adanya

Eegterkaitan, yvaitu :

Hab pertama,. PENDAHULUAN yang berisikan tentang
penegasan judul, slasan memilih judul, latar belakang

masalah, perumusan massalah, pembatasan masalah,  fujuan
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dan kegunaan penslitian, variabel, landasan teori dan
hipotesa, msetodologi penelitian, tehnik pengumpulan
dFiigEitIi%%in?f?c.igigigiﬁgﬁﬁisaggf‘é%igﬁ%ﬁin?&ﬁﬁfmé\m&‘rﬁ’sa.E’?i‘&’afhgﬁﬁ‘ﬁﬂ?afac.id
Bab kKeduaa, LANDASAN TEORI yang meliputi : studi
tentang dakwah yang berisikan pengertian dakwah, tujuan
dakwah, unsur-unsur dakwah vyang terdiri dari subysk
dakwah, obysek dakwah, materi dakwah. media dakwah,.
metode dakwah, efek dakwah. Pengajiian sebagai salah
satu aktifitas dazakwah yang berisikan pengeritisn
pengajian, sistem pengajian yvang terdiri dari  tuiuan
pengaiian,. pengasuuh pengajian, materi peEngaiian,
santri {jamazh) pengajian. metode pengajiisn. YEemudian
dilaniutkan dengan Femshaman dan pengamalan Wang
terdiri dari pengertian pesmahaman  dan oengamalan,
pross=s pemahaman dan pengamalan, indikator pemahaman
dan pengamalan .Dan akhir dari pembahasan ini yaitn
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Igadah shalat sebagai salah satu materi pengajian yang
berisikan ibadah shalat fardhu ssbagai materi peEngajian
dan akhir pembahasan yaitu pengaruh pengajiian terhadap

pemahaman dan pengamalan ibadab shalat.

Bab III : LAPORAN HASIL PENELITIAN yang meliputi
gambaran umum obysk penelitian, vyang terdiri dari =
Letak geografis daerah penelitian, Monografis dasrah

penelitian. Pengajian mingguan yang berisikan pengasub
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pengajian, sarana pengajian, jumlah pengikut pengajian,
waktu pengaiian dan inventarisasi data.
digilib.uinsa.&ad:digitib.vinsa At dEEh. uipgeres.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bab IV : KESIMPULAN, saran—-saran dan penutup

yang meliputi kesimpulan, saran—saran dan peEnutup.
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BAB II

KAJIAN LITERER TENTANG PENGAJIAN DAN PENGAMALAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsBARAKEIBHAMAdiq BARDHLL ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. STUDI TENTANG DAKWAH
1. Pengevrtian Dakwah

Urtuk memperijelas pembahasan mengensai
pengertian dakwah, maka akan dibagi menisdi  dus
bagian vaitu dari etimologi {(bkahass). dan dakwah
gditinisu dari segi iz=tilah.

. &Ariti dakwah ditinisu dari =EgGi stimocliogi
{bahasa}. dakwah berasal dari bahasa Arab {kata
keria} vaitu : artinya memangogil.,
mengaiak, atau menyeruh, (Asmuni Syakir, IP83 =
v

d|g|l% umsa ac |d E’lgﬁ(’b um‘sa%g';g dﬂg%lg umsa ac |d &EI lu%r%?ac E%lgﬁgﬁzsaalac |drtl
yvang bermacam—macam, unituk lIsbih Jjelasnya akan

dizajikan pendapsat para ahli ilmu dakwsh yvaita :

Menurut Prof. &. Hasmy. dalam bukunya Dusitur
Dakwah menurut A1 Bur'an. memberikan pengsritian

dakwah Islamivah yaitu s

Dakwah vyaitu mengaiak orang ilain untui

menyakini dan mengamalkan agidah dan svariat Islam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




18
yang telah dahulu telah divakini dan diamalkan oclsh

pendakwah {da’i) itu sendiri, 4. Hasvimi, IF74 :

28} . e AT .
digHib.uﬁwsa.ach digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Menurut HSM Nasaruddin Latif dalam bukunva

yang berjudul Teori dan FPraktek Dakwah Islamiyah,
mendefinisikan dakwah sebagasi berikut :

Dakwah ialah setiap usaha aktifitas dengan
iisan atau tulisan vang bersifat menvyeruh,
mengaiak memanggil manusia lainnya untuk beriman
dan mentaati perintah Allah SWT sesuai  dengan

garis—garis agidah dan syariat serta akhik
Islamivah, (H5M. Masaruddin Latif, IF93F = iij.

Flenurut Drs. Imam Sayuti Farid 3SH. dzalam
bukunya Pengantar Ilmu Dakwah menvatakan sebagai
berikut =

Dakwah islah groses penyampaian ajaran  =sgama

isiam kepada umat manusia dengan azaz. cars
serta tujuan yang dapat dibenarkan oleh ajaran

agamaa Isiam itu sendiri, (Imeumn Sayvuti Farid SH.
i2?87 : 21}
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Dari beberapa definisi di atas vyang telah

dikemukakan oleh ahli ilmu dakwah., ada pesrbedaan
dalam perumusan namun pada hakeskatnnva semus adalah
sama . yvaiitu menyeruh dan mengajak manusisz  untuk

memahami, mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya.

Dalam perumusan definisi dakwah terdapat dua
pola penafsiran. FPertamsa dakwah identik dengan

tabligh sehingga dakwah hanyva menventuh garspan
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bidang individusl seperti daitwah oral {verbszl} yaitu
teramah, khutbah. atau penviaran agamsa lesat mimbar
dan konotasinva identik dengan tabligh. Sedang

dgmgwnmacd%EMbun 2 i BEMBHASTRR qidahwa. adablitahns.adalah

bagian dari dabkwah..

Dakwah menekankan adannya efek vang diterima
yang obyeknya baik langsung maupun  tidak lIangsung
{respones and feed back)., sedangkan pada tabligh
tidak ditentukan adanya efek, ini sehubungan ‘dengan
sifat tabligh. hanva meEnyampaikan, {Iimam Savudi

Farid, 1987 : 18).

Hal ini sesuai dengan firman &llzah SWT dalam

surat Ali Imron ayat 20 yang berbunnyi :

Li)&; 7itj:133 t$_da=)“’~H_ﬂ#ujh§(’j;(b:thltbr3

A

jr.,:b"'/" ./a’—,’;‘/a:/:a’ e
(*—U‘ ELU*—‘* Lé‘/l’ 1)—‘53 O‘j 9 J»JZ:.\_L@ ‘}AL-AT
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acgd digjg_u\j\(sa .ac. E&W %

Artinya : “Dan katakanliah kepada OGrRNgG-orang yYang
tsiah Siberi a3 Kitab T Aepada
Srang—orang yang ummi, spaiah kamu  masiuk
Isiam, Jjika merekz pau masuE Iizsiam,
sesungguhnya mEreia telsh mendapat
petunjuk dan jika meroka berpsiing. @maks
hewsjiiban kamu adalah memvampaikan fayvat
Allzahl) dan Allah Hah= Fiziihat SHE
hambanva.” (G5. A1i Imran : 20} {Depag.
RI., 1993 : 78}.
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Dari beberapa uraisan diatas, mengeEnai
pengertian dakwah Sgar tidak terjiadi salah

pEnafsiran makaddgﬁ%ﬂ%guxﬂp&gﬁﬂﬁﬁaam@agﬁﬁﬁnwﬁhﬁhwa

digilib.uinsa.ac.id digiftb.uinsa.ac.i

pengertian dakwah hanya dipakai untuk umat Islam
bukan lainnya. Hal ini  telah dinyvatakan aleh

Syamsuri Siddig, sehagai berikut :
Suatu istilah vang sangat dikenal dalam dunis
Isiam sebagai amanat risalah Rasuluillah saw.
seperti demikian juga Kresten FProtestan dengan
"Iending" nya, Hindu Dharma dengan istilah
"darma” nya, dan agama Budhba dengan itulah

darmanya yvang maksudnya sama dengan dakuakh, {A.
Syamsuri Fiddig, IP85 : 10}.

2. Tujuan Dakwah

Dakwah adalah usaha atau kegiatan vang
bertujuan. Suatu kegiatan tidak akan bBermakna  iiks
tanpa arah tujuan yang jelas. Tujuan dakwah Isiam
tidak Iain adzliah mengubah pandangan hidup

 s&secrang, dari perubahan pandangan hi%yg m&méaag%an
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i g

berubah pula pada pikir dan pola sikap. (Mahftudh

Syamsul Hadi dkk. : 1995 : 137).

Allah SWT berfirman :
i ~ o T hY o TR N e e /"“%’
ey P5s sz i GRS
BHR, o Rgu oo sop e o alg Eabdd Lo
ﬁL_'Jij,fLii_e) s O0dss aln O ety (‘(Z:;-U
= - -

: RE ._jLnJ)J" - \_:‘__)) bl 5“_ ai‘_g_'/
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Aritimys @ "Hsi orang-Srang WS berimsn,
perisnantaniabh seruan dari Alizh gan
seruan dari Rasal, apabila dia teliah

menyeryk kamu kepada apa yang menghidupkan
kami.” {(85. 81 anfai z Z4) {Depag. RI. z
IFP3 : Za4d}
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Amrullah Ahmad menyebutkan tujuan dakuan

adalah merupakan maknza dakwah itu sendiri, yaitu
mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap dan
bertindak pada diri individu dalam segi sosial dan
budaya untuk mewuiudkan asiaran Isiam. famrulian

Ahmad : 1983 : Z)

Menurut H.M. Arifin, tujuan dakwah sebagai
upaya untuk menumbuhkan pengertian dan  kesadaran
serta penghayatan dan pengamalan ajaran agama, yang
kemudian terbentuk sikap mental dan pengembangan
motivasi yang positif dalam segala segi  kehidupan

manusia. (H.M. Arifin =z I923 : 4]

Begitu juga menurut M. Natsir dalam  bukunva

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Fighud Dakwah yaitu ssbagai berikut :

2. FMenvempurnakan hubungan manusia dengan khalighnvas
(hablumminallah zsitau muamalah ma ' al khaligh.

b. Menvempurnakan hubungan manusia dengan sesamanya
(hablumminah nash atau muamalah ma“zl insan).

c. Mengadakan keseimbangan {tawazun} antara kedus
itu dan mengaktifian keduanya ssizalan, (M Natsirs,

1984 : 38}
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Femudian, sscars iebih rinci, &Sbd.

Rosyad Shaleh dalams bukunya Manajemen Da‘wah Isiam
mgﬂﬁﬂ%i?ﬁﬁﬁéﬁﬂmng%ﬁmcﬁﬁ%ﬁﬂ%amﬂﬁabmﬁhmaacM%ﬁﬁHMWmﬁ&J&an
hirarkis yang meluputi tuivan utama dan tujuan
departemental, vyang Jjika dilihat dari proses
peEncapaiannya, maka tujuan utama merupakan ultimate
goal {(tujuan akhir} dan tuiuan deparitemental sebagai
intermidiate goal (tujuan perantaral. (4abd. Raswvad

Shaleh = 1977 : ZF1}

Fembagian fujuan dakwah SECETS hirskis
seperti dikemukakan oleh Abd. Rosvad Shaleh tersshut
d4i atas, mengisyaratkan_"adanya tahapan — tahapan
dalam berdakwah, ﬁeﬁgan mengembangkasn nilai-nilai
tertentu pada setiap tahapan terssbut sekagai
tujuan—tujuan khusus. Selanjutnya, semus nilai-nilai
yang dikembangkan pada tahapan—tahapan terssbut
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diarahkan kepada terwujudnys nilai umum {(akhir) Yang

hendak dikembangkan dalam seluruh rangkaian dakwah.

Tujuan utama dakwah pada hakekatnya adalah
tujuan hidup manusia sendiri, vyaitu terwujudnya
kebahagiaan dan kessiahterzan hidup di dunia dan
hidup di akhirat vang diridhzai oleh Allah SWT. (8bd.

Rosyad Shaleh : 1977 =z Z21)
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Sedangkan tujuan departemental atau
intermidiate goal dakwah adalah nilai-nilai vyang
digilBRAMEac i dkRmbangkanigiiBams acxatdafinskahapatib. uindskitsh,
sehinggsa dapat mendatanagkan kFebahsgizan dan
kesejahteraan yang diridhai cleh &8llah SWT. sssuai
gengan bidang—bidang khusus ¥ang hendak

dikembangkan. {3bd. Aosvad Shaleh @ I977 = Z7}

Eeberadaan tujuan departemental amatliah

penting dalam rangkaian dakwah, karena intermidiate

gosl mErupskan media atau perantara untuk
tercapainysa tujuan utams dakwah, vang pads
nakekatnva hanyalah Eonsekwensi iogis semata.

Artinya bahwa tujuvan utama tersebut skan tercapsi
dengan sendirinyva apabila intermidiate goal telah
tercapsi, sesuai dengan bidang—bidang vang @menjadi

prioritasnya. UTE 1 :
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Dan bidang-bidang vang dapat gikembangkan
dalam rangkaian dakwah,., sebagai intermidiads goainya
adalah wmeliputi se=gala aspek wehidupan manusia,
seperti aspek pendidikan. sosial ekonomi  dan aspek
politis, seria aspek—aspek lainnya. Sebag=xi contoh
misalnya bidang sosial eskonomi, maka nilai-nilai
yang harus dikembangkan adalzabh nilsi-nilai Wag
bersendikan pada keadilan di dalam masvarakat,

tumbuhnya kesadaran untuk hidup tolong mencliong vang
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dilandasi olsh ketagwaan, terhapusnya segals  bentuk

penindasan ekonomi, baik oleh pErorangan  maupun
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mg%g @%%%E,gseﬁlngga keseishtsraan dalam bidang sosial

ekonomi dapat terwuiud.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tuiuan
dakwah adalam mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan
hidup di dunia dan skhirat, dengan membina hubungan
baik dengan Allah {hablum minallah) dan pembina
hubungan baik dengan SEsSama manusia {hablum

minannas).
3. Umsur—unsur Dakwah

Yang dimaksud unsur—unsur dakuah. ad=siah
segala aspek yang ada sangkut pautnya dengan proses
pelaksanaan dakwah, daan sekaligus menyanokut
tentang kelangsungannva. Unsur—unsur dakwah tersebut
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meliputi : subyek dakuah, obyek dakwah, materi

dakwah, media dakwah, metode dakwah dan efek dakwah.
Z. Bubvysk Dakwah

Yang dimaksud subyek dakwah adalah orang
yang melaksanakan kegiatan dakwah baik melalui
lisan, tulisan maupun dengan perbuatan, baik
sscara k=slompok {organizasi} maupun secara
individu, sekaligus pemberi informasi dan pembawa

missi, dengan maksud dan  tujuan mengaiak arang
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as
izin untuk tzat kepada 811sh SET dan  rasul-Nys

agar mereka bahagia hidupnya di dunia dan di
akhirat.
dgmanwackiw&ﬁan@iCH§ME§#m?ﬁ“ﬁU%9@HHﬁaﬁ¥$QEQEHn§H§ﬁEan
subyek dakwah adalah mubaligh yang telah memiliki
syarat-syaralt dan kemampuan tertentu yang dapat

melaksanakan dakwah dengan baik, (Hamzah Ya'kub,

i8I : 353,

Menurut Drs. A1i Aziz vang dimaksud dengan
Da'i {subyvek dakwah) adalah :

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah
baik secara lisan, tulisan atau perbuatan dan
baik sscara individu, kelompok atau berbentuk
ocrganisasi atau kelompok {lembaga), (411 Aziz
IPP2 = 397,

Menurat Ors Hamzah ¥Ya' kub SEorang
mubaligh/da’i harus memiliki sifat-sifat sebagsai

berikut =

digilib.uigsa. s@irdsbainsaachédigisrgn @b c. ChaisiiBminggeas.  Gdisibansa pREdu 1
sebagai pokok ajaran agama Islam.

b. Memiliki pengetahuan Islam vang Derinduk
kepada Al Gur’an dan Sunnah, seperti tafsir.
iimu hadits sejarah  kebudayaan Islam dan
lain—-lain.

2. HMemiliki pengetahuan yang menjadi alat
kelengkapan dakwah seperti, tehnik dakwah,
ilmu dakwah, ilmu jiws, sejarah, antropologi,
perbandingan agama dan sebagainya.

d. Memahami bahasa umat vaang akan diajak kepsds
jalan vang diridhoi Allah. Demikian Juga ilmu
rethorika dan hepandaian berbicara dian
mENgarang.
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2. Fenyantun dan lapang dada

T. Berani kepada siapapun  dalam masyarakat,

menbela dan mespertabankan kebenaran.

g. Memberi contoh dalam setiap medan  kebis gkan

digilib.uinsa.ac. @giigiib. ubpegreykdigiffayass agid dgﬁl&éﬂpéﬁ acyd digllib.Uuinsa.ac.i el

Ferbustan.

. Berakahizsk baik sebsgai SEoFang musiim,

umpamanya tawadhu’ tidak sombong. pemaa¥t atau
ramah tamah.

s Memiliki bLetahanan mental Yang kust
(kesabaran) keras kemauan, optimis walaupun
menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan.

. Khalish berdakwah karena Allah. mengikhlastan
amal dakwahnya semata-mata karena &ilah.

k. Mencintai tugas kewajibannya sebagai sgorang
Dz i atzu mubaligh dan tidsk gampsng
meninggalkan tugas tersebut karena pengaruh
keduniaan,. {Hamzah Yas "kub, IPB1 : 38-3%).

Dalam hal kepemimpinan vang harus dimiliki
cleh seocrang da’i/mubaligh, Drs Toto Tasmara
menvatakan =
i. Eebutuhan terhadap pEngstahusn  {(need for

knowledge)
digilib.uitda.ac. Belgiituhearac.id ggHgembanigdisiib-uasrsid digiipaingaaci¢g

achievement}

L

- Yebutuhan untui membuktikan {nesd for

inprovment]}, iToto Tasmarz, 1987 : 84}

Dari ©beberapa wuraian di atas mengenai
pengertian dan sifat vyang harus dimiliki oleh
subyek dakwah, maka kita dapat menguiur betaps
pentingnya peranannys  dalam meEnyampaikan tugas
sucinya. Seorang da’'i disamping harus memiliki

keberanian dalam menvampaikan ajaran Islam, ijuga
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harus memiliki ilmu yang cukup memadsi., serta

sifat dan akhlak yang terpuji.

5. Obvek Dakwah e Ed -
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Yang menjadi obyek atau sasaran dakwah

adalah manusia, vyaitu individu atau Eelompok,

baik golongan awam atau mensngah serta elite,

grang Islam atau non Islam, dengan kata lain

manusia secara keseluruhan.

Mengingat obyek dakwah yang begitu  luas

dan komplshk baik dalam bentuk serta sifat, makas

pariu penggolongan tentang ocbyek dakwah tersebut.

Menurut HM. Arifin Med. obyek dakwah

dibedakan menjadi bebsrapa golongan yaitu sebagai

bBerikat =

i}

Sasaran vang menyangkut kelompok masyaraskat
dilihat dari segli sosiclogis. beruns

dgmbwnma%Md%q quEC| 1n a?g% ?@ﬁm%ac%ﬁﬁwﬁﬁﬁﬁﬁamga“

3)

43

=

ia ma yar i dasrah marginal dan
Lota hEEar.

Sasaran yang menganghkut golongan masvarakat
dilihat dari segi strubktur keliembagaan berupa
masyaraskst.

Sasaran vyang beErupsa Lelompok masysarakat
dilihat dai =egi sosial kultural, Geruns
golongan priyayi, abangan dan santri  terutama
pada masyvarakat Jawa.

Sasaran vang bherupa kelompok—kelompok
masyarakat dilihat dari segi usia. berupa
golongan anak—anak remaja dan orang tua.

Sasaran vyang berhubungan dengan masyarakat
dilihat dari segi ockupasional {(profesi atau
pekeriaan) berupa golongan petani,. pedagang.,
buruh, pegawai negeri.
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&} Basaran vang mEnvanghut golongan diiinhat dari
segi tingkat ekonomi, berupa golongan kaya,
menengah dan miskin.

7} Sasaran yang menyangkut kelompok dilihat dari
dgmbmnmaoazﬁégiﬁgﬁﬁnéE&ﬁ?&%aa£%%mﬁ$um@ﬁﬁmﬁagmumm@§QMQan

a dan pria.

8} Sasaran vang berhubungan dengan golonngan
dilihat dari segi khusus, berupa golongan
masyarakat tuna susila, tuna wisma, tuna
karya, nara pidana dan sebagainva, (Hf.

Arifin, Med., 1990 : 3)

Pengaelompokan yang identik mengenal obhyeb
dakwah terssbut, juga dikemukabkan oleh  Hamzah

Ya'kub menjadi tiga kelompok vaitu :

i1} uUmat vang bersifat kritis H tergolong
Sirang—orang yang berpendidikan dan Srang-arang
berpengalaman.

2} Umat vang mudah dipengaruhi : suatu masyarskat
yang mudah dipengarauhi oleh Taham baru
{sugestible) tanpa menimbang-nimbang secara
apa yang dikemukakan kepadanvya.

=) Umat vang bertaglid : vakni goiongan yang
fanatik buta berpegang oada tradisi dan
kebiasaan turun tumurun  tanpa menyelidiki
salah atau benarnnva. (Hemzzh Ya'kub, 1987 =

T Y

digilib.uinsa.a‘c_fi‘aj'(rii'gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Fengestahuan ohyek dabwah secara
kessluruhan perlu diketahui oleh setiap da’'i
sebelum melaksanakan dakwabhnva, sebab hal  ini
akan membantu di dalam menentukan pendekatan dan
metode dakwah. Jika seorang da’i tidak memiliki
pengetahuan yang cukup tentang masyarakat sebagai
obyek dakwah maka akan mengalami kegagalan di

dalam melaksanakan dakwahnva.
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€. Materi Dakwzah

Materi dakwah adalah DeEsSan—peEsan stau

Ssgals sesuatn vang harus dis ik ish
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. @glgﬁ) umsa ac.id

subyek dakwah kepada obyek dakwah {manusia},

yaitu keseluruvhan ajaran Isiam, yang ada di dalam

kitabullah dan sunnah Rasual.,

Menurut Jamaluddin Eafie, materi dakwah

diklasifikasikan meniadi tiga kelompok vaitu :

i}

f+)
e

-
L 8

Klasifika=i menurut materi ajaran meliputi :

&} Bidang keimanan {agidah/kepercayaan}
B} Bidang pembinaan pribadi (individu}
C} Bidang sosisl {pembangunan umst)

d} Bidang universal {(k=alam semsstaan}

Klasifikasi menurut pelaksanaan mEliputi 3

&)} Hubungan manusia dengan Tuhannva {vertikal}

i} Hubungan manusia dengan SEsamanya
{horisontal}

o} Hubungan manu:ia dengan alam {diagonall.

Kizsifikasi menurut aspek-aspek Eehidupan

digiIib.uinsa.aé.’i_:d}dji%lii_?tu-{ns%.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Keagamaan

Etika

Seni budava

Intesisk

Ekononmi

Sasial

Politik :

Ketrampilan, (Jamsluddin Kafie, 1988 : &4)

g

Ly vk Lo BT o
e

B A PR

Menurut Asmuni  Svukir, materi dakmah

dibagi menijadi tiga vyang meliputi s
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1} Masalah keimanan {agidah}, vaitu vyang mencskup
masalah—-masalah vang erat hubungannya dengan

iman

digHib.uinsa.acjatiﬁgﬂﬁgxun a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
iz

2} HMasalah keislaman {syariah) yang hubungan erat
dengan amal lahir {nyata} dalam ranckas
mentaati semua peraturanshbukum Allah, guna
mengatur hubungan  antara manusis dengana
Tuhannya dan mengatur oergaulan hidup antara
ssEsama manusia.

3} Masalah budi pekerti {akhlakul HFarimah), vaitu
sebagai pelengkap keimanan dan keislaman

sessorang, (Asmuni Syukir, 1993 : 173.

Sedangkan menurut Hamzah Ya kub dibagi
mEnjadi empat meliputi :
a} fAgidah

B3 Akkliak
=} Ahkam

digilib.uifkd.addl iigmEbinsa Biamingih. u¥sa dnib Jigil P@dsa. a50 Higilib.uinsa.ac.id

Dari beberapa uraian di atas, @msengenai
materi dakwah maka secara keseluruhan adalah
bersumber dari A1 Sur’an dan Hadits, dengan

—

demikian seocrang da‘i  harusiah mempelajarinva

dan kemudian disampaikan kepadas obyek dakwah.

Fediza Dakwsh

Yang dimaksud media dakwah adalabh alat

obyektif yang menjadi saluran, yvang menghubunghkan
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ide dengan umat. Menurut Hamzah Ya ' kub bentuk

peEnyampaian digolongkan menjadi lima vaitu :

digilib.uindalac kel uinta.ach@ TS WKsa. adi &l dagiib. ubendnid: digillndinsa adid 1 ah

Ehutbah, pidato, ceramah. kuliah diskusi,
sEminar, musyawarah, nasehat, ohrolan secara
bebaz setiap ada kesempatan, vang SEnuanysa

dilaksanakan dengan lidah atau bersuara.

Tulisan. dakwah vang dilaksanakan dengan
perantaraan tulisan, umpamanya s buku—buku,
majalah—-majalah, surat-surat kabar, buletin,
risalah, pomplet, PERQUMUmST —  pENGUNLEGan,
sepanduk-sepanduk dan sebagainya.

fukisan @ waskni gambar—gambar hasil seni
lukis, foto, film cerita, dan sebagainya.

fudio Visual ¢ vyaitu cara pEnYyampalian yang

sekalaigus meErangsang penglihatan dan
pendengaran. Bentuk itu dilaksanakan dalam
televisi, sandiwara, ketoprak, wayang dan

sebagainva.

Akhlak, vang suatu cara pEnyampaian  langsung
ditunjukkan dalam bentuk perbuatan vang nyats

UMMDamanys menyengguk orang sakit,
bersilaturrahmi. pembangunan masiid darn
sekolah, poliklinik dan lain sebagainvya,

(Hamzah Ya kub, 19871 : 47-48}.

dgmbummaomd@mﬁﬁ%%igﬂhﬁﬁ%xﬁ%ﬁﬁﬂ@ggmﬁﬁﬁ%kchﬁﬁﬁiﬂkwi&iﬁan

ada dua vaitu :

&)

b}

Yang @mempunyai hubungan langsung dengan
DeEngounaan dan resempatan vang lsbih
menguntungkan dalam pelaksanaan dakwah, vang
dinamakan media skstern dakwah.

Yang menghubungkan langsung dengan tugas—tugas
yang berhubungan dengan penyampaian dakuah,
yang dinamakan media intern dakwah, {Sbdul
Karim Zaidan, I980 : ZZ5}).

Dari segi penyampaian pesan dakwah, media

dakwah dapat dibagi tiga golongan yaitu s
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1} The Spoken Words {yang berbentuk ucapan])

Dalam golongan ini termasuk bunyi karsna hanva
dgmbummacﬁﬂﬂﬂbxﬂtiaﬁgﬁgﬁbwa$@hmcﬁg@yﬁﬁhgjdggg%gmﬁac@uga
"the audial media” yang berupa ucapan langsung
yaang bisa dipergunakgn sehari—hari. Media

lainnya ialah telepon, radic dan sebagsinys.
2} The Printed Writing {yang berbentuk tulisan)

Yang termasuk di dalamnva adalah barang—barang
cetakan, gambar—gambar, buku—buku, majalahn,

surat kabar, brosur pamplet dan sebagainya.

Lol

The Audic Visual {(yang berbentuk gambar hidup)
Yaitu pengabungan dari kedus golongan di  atas
yaitu yvang dapat dilihat Han gidengar. Yang
termasuk di  dalamnya Tilm televisi, dan
sebagainya, (Yovon Fiudiionc, IF20 ; FZ2).
digilib.uinsa.ac.id c#g-;ll@érlinsa.égé%!c__jiigiil_i!kg?%lnsa.ac.igéjjigial‘i%uinsa.agéciﬁgiglii‘b.uinsa.écajgat
dipergunakan berbagai media yang dapat merangsang
indraa manusiz serts menimbulblan perhnatian untuk
menerima dakwah. Semakin tepat dan efektif media
dakwah dapat diterapkan, semakin baik pula upava
pemahaman ajaran Islam vang disampaikan hkepads

masyarakat vang menjadi cbyesk dakwah.
=. FMetodes Dakwah

Unsur—unsur dakwah yang tidsk kziah

pentingnya dengan unsSur—unsur lainnya ad=aiah
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metode dakwah. Sebelum  membahas lebih lanjut,
perlu  kita ketahui tentang pengertian metode

dakwah itu sendiri.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Motede berasal gdari katx “metodos®

{Yunani) vang aartinya suatu cara yvang bisa
ditempuh. HBahasa &rab menyebutnya Tharigoh vyakni
fara-cara vang digunakan dalam berdakwah., atau
suatu Cara vang teratur rapi dan terpikir dengan

baik untuk mesncapai suatu maksud.

dadi metode adalah penvesuaian cara gengan
materi (isi) sesuai dengan situasi  daan Londisi
obyek yang cocok dengan lokasi  dan sikap da'i,
untuk mencapai tujiuan dakwah, (Jamaluddin Kafie,

1288 : 1663,

Banyak metode dakwah yvang dissbut dalam 4l
fur’an dan Hadits, akan tetapi pedoman pokok dari
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

keseluruhan metode terssbut adalak  firman fiiah

surat An Nahkl avat 125 :

Tl 1

5 2l S| e 'y 2L PN S | E::ﬁ
@‘,jr*laaﬁ 255 ¢ Oy 62t f,, Léﬁg;%jet;-

o Al {f/,'l"'E”[L;, ;(LJ 353_3 ads s o /:};:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




34

Ariimya = “Seruich imanusia} FEpads isizmn
Tuhanmu, dengan hidmah, dan peisjaran
vang baik dan bantahish mereiks gErngan
cars yang baik. Sesungguhnva Tuhsnmu
Biglah vang Ilebihk mengeiahui tentang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinmmadigiﬁb:gwstmﬁéé'sﬁil&u&ﬁ@;-ag.id_;@@@,pkﬁ%@c.id ey
Disiah WETHT ieqhik mengetahui
grang—arang yang mendapat petunjuk”,
(85. &n Nahl : 125} {(Depag. RI.., i%93 ;
4371}

Dari avat di satas secars garis besar ads
tiga pokok mecde dakwah yaitu :
i. Bil Hikmah

Berdasarkan dengan memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan
pada  kemampuan mereks, sehingoa  di dalam
menjalankan ajaran Isiam selanjutnya, mersks
tidak lagi merasa terpsksa atau keberatan.

2. Mau’ idhah Hasanah

Berdakwah dengan memberikan nasshat—-nasshat
atau menyampaikan ajaran—ajaran Islam dengan
rasa kasih sayang, sehingga nesahat dan ajaran
Izlam yang disampaikan itu dapat menyventuh
hati mereka.

Z. Mujadalah g CFE A mr=
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Herdakwah dengan cara tukar pikiran stau
membantah dengan cara vyang sebaik-baiknva
sengan tidak memberikan tekanan—tekanan dan
tidak pula dengan menislekkan orang yang
menjadi sasaran dakwabnva, (41i Aziz, 1I992 :

&2
f. Efek Dakwah

Dakwah adalah sebagian terbesar gari
tugas—tugas keagamaan dalam kehidupan manusia dan

masyarakat untuk merombak dan mengubah, serta
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untuk memperbaiki dan membangun kshidupan manusiz

=t masyarskat dalam kessluruhan aspek

tehidupannya. Oleh sshab itu perdakwah merupakan
digilib.uinsa.ac,id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

suatu perbuatan  ihsan yang diwajibkan kepada

setiap musiim untuk melaksanakannya.

Fesan vana disampaikan sudah tentu
mempunnyai pengaruh  terhadap Lomunikasi dan
disebut ef=sk dakwah atau pengaruh  dakwah. wvaitu
perbuatan yang terisdi pada diri obyek dakwmsh
setelah menerima pesan atau materi dakwah vang

disampaikan oleh da"i.

Ssorang da’i harus menperhitunghan tentang
efek apa yang timbul setelah materi diberikan
kepada uadies. Secrang da‘i  harus menghilangkan
sesuatu yvang dinamakan "The Conditicn OFf Succes
in Dakwah" dengan kevakinan dakwuah akan

digilibuigsp i Rl D s 4 JeLung ol b insa acdd el e e
sikap, nilai yang ada pada obyek dakwahn, demikian
juga situasi dimans materi dakwah diteriaa dan
keadaan pribadi mereka juga meEnentulkan, {im=m

Sayvuli Farid, IPE87 : &893,

Evaluasi dari koreksi terhadap efek dakwah
harus dilakukan secara radikal dan menyeluruh,

artinys tidak tangung—tangung dan tidak
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setengah—setengah, ssluruh komponen sisism
{unsur—unsur } dakwah harus disvaluasi secarsa

mEnyelu

digilib.uinsa.ac’id dig ifibUirsa o ﬁ%lg}m‘ﬁmsa ac. |o‘:d’§l¥'diffr%3‘ac i Bigilip G dakukan

B.

aleh beberapa da’i, para tokoh masyarakat dan
pars afili. Para da’'i harus memiliki Fiwms
keterbukaan untuk pembaharuan dan perubshan
disamping bekerja menggunakan ilmu. Jiks oros=ss
evaluasi ini telah menghasilkan kesimpulan dan
keputusan, maka segera diikuti dengan tindakasn
korektif (corrextive aktion). Kalau vang dimiiiki
terlaksanan dengan baik. maka tercapailah suatuy
mekanisme psrjuangan dalam bidang dakwah. Dalam
bahasa agama inilah vang sesungoubnva disebuat
"iktiar insani®. Ber=samaan dengan itu haruslah
diiringi dengan do'a memchon taufig dan hidavyah

Allah untuk kesuksesan Dakwab.

digilib.uinsa.ac.id d|%£ib.uinsa.acjd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

PENGAJIAN SEBAGAI SALAH SATU AKTIVITAS DAKWAH

i. Pengertian Fengaiian

Fengaeiian menurut Gahasa adalish sumtu
pEngajaran agamsa Izlam, {Befdikbut, I92¢ : 378}.
Sedanghkan pengajaran menurut  istilah  adalah sustu
pengaiaran agama Islam yvang diikuti oleh paira jamaah
atau santri dan bertempat tinggal di mas3iid, pondsk

pesantren. mushollas maupun i rumah—rumah dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




37

sebagainya, vang bertujuan unttui membina dar
mendidik serta mengembangkan hubungan antara manusia
dengan Allah, manusis dengan manusia dan  hubungan
digHib.u[%sa.ach digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
antara aanusia dengan  linghkungan dalam ranghka

meEncapal masyarakat yang bertagwa kepada Allah SWT,

(Murul Huda, I987 : 51.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa
pengajian itu adalah pengajaran atau pendalaman
ajaran Islam bagi sesmus umat manusia untuk dapat
dipahami,., dihayati dan kemudian diamalkan guna

mencapai kebahagian dunia dan akhirat.
Z. Sistem Pengaiian

Dalam membicarakan sistem pEnOaiian,
sebelumnya perlu kita ketahui terlehbikh dahulu-
meEngenal pengertiannvs.

digilib.ui nsa.ac.iz‘%g?ﬁgglﬁsa%?%adligiﬁ%%?n?a.g:cﬁa; ?{@ i b.aﬁs%%gfidbﬁﬁi%%%?a.ac}dl s
Dakwah menyatakan, yang dimaksud sistem adalah suato
reseluruhan atau suatu kumpulan yang terorganisasi
secara uituh vang bergerak menuiv  suatu tuiivan

tertentu, {(Jamslwddin Kafie, 1988 : 3£3.

Menurut Masaruddi Razak . memberikan
pengeritian mengenai sistem vaitu sshagsi suata
kelompok unsur-unsur vang =aling zerhubungan.
membentuk suatu - kesatuan kolelktif {group
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interraietet slemenis forming a colective entily},

(Masaruddin Razak, 1978 : 52).

dQMbunaamdE%mgam%mmkmﬁﬁbxﬁém@ééQ@@hmﬁﬁﬁégégﬁmfiﬁ%mjiita

£

peEngaijian

ubungkan dengan pengertian pengaiian, maka sistem

adalabh merupakan sustu Lumpulan vang

tercrganisasi sscars utuh vang bergerak menuiu

E N

tujuan tertentu sscarabh witub dan bulist

Dengan maksud vang sama, Nurul Huda Dkk,

memberikan syarat-sysrat vang disebut maijlis ta'lim

{pengajian) sebagai berikut :

a2. Adanva

badan yvang sengurusi  kegistan sndidikan
¥ g

secara berkesinambungan.

2. Adanvs

kyai, guru, baik seorang atau lehih ¥ang

menberikan pelaiaran sSECars rutin atau
berkesinambungan.

£. Adanva

peserta atau jamaah vang terus  menerus

mengikuti pelajaran dalam jumiah relatif banvak.

g. Adanva

kitab astau buku pedoman atau rencana

pelajaran vang tsrarah
digilie vinmrend disiitegraeaid dighb ying e &b daliprtinizec ig digdly yigsa-acid

= & Adanvya tempat pengajian tertentn untuk
penyelenggaraan pegajian, (Nurul Huds, I987 : 93.

Melihat dari besherapa uraian di atas. maka

sistem pegajian =atzau unsur-usur ceEngaiiandapat

disimpulkan sebagai berikut :

1} Adanva
Z} Adanva
31 Adanva
4} Adanva
) Bdanva

tujuan

pengasul pengajiian

materi pegajian

santri atau jamash

metode dan sarana pengajiian
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Untuk menjslaskan unsur—-unsur terssebut, maka

it
"

dapat diislas

an sebagai berikut :

2. Tujuan Pengaiian
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Setiap aktivitas pasti  mempunvyai tuiuan,
tanpa adannyaa tujuan  ftsrtentu yang hendak
dicapai, maka suatu kegiatan atau asktivitas tidak
akan memiliki arti aZpa-aps, bahkan hanva
merupaikan peksrjaan vang sig—si= o= alkan
menghamburkan baik fikiran, tenaga serta Siavs,

begitu pulzs sebhagai aktivitas pEngajian.

Menurut Abdul Rosvad Shalsh, dalam bukunva
Managemen Dakwah, mengemukakan pendapatnya. bahws
tujuan pengaiian adalah terwujudnya  keshkahagiaan
dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat yang
diridhoi olsh Allah SHT. {Ahdul FRosyad Shalieh.

I¥Fyr =2 i9%A.
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Tujuan pengajian di atas yaitu btebahagiaan
dan kesesjahteraan hidup di dunia dan akhirat,
sangat relevan dan sejislian dengan Firman ©81l1lab

SWT dalam surat Al Bagarah ayat 201 :

S E e ,ﬁﬂ -./“ﬁ-::/<) Rl F o
.x_j%)'Gt@JJ*&%JJﬂgé(;ﬁ‘[eJ‘uljpkéka/ﬁ%fﬁig

=

“ ,—\/-./ -~ 9:./// --/\ » ot
o il - NBE s Sans g

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e R ma e e B R e e e e .




40
“¥Ya Tuhan kami ! berilsh #kami kebaiian
di Junia dan kebahagiaan i akhirat dan
peiibhaaralah  sami Hgari Siisa =gk
neraka.” (85. Al Bagarah : Z01) fDepag.
RI., 1993 ¢ 42).
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ariinva

i

Dari uraian di atas dapat diambil =uatu
kesimpulan babwa tujuan pengsiian adalah sebagai

bBerikut :

1} Untuk menusmbubkan pengeriian, kesadaran,
peEnghayatan dan pengamalan sgama Islam.

2}  Untulk bemasvarakatan sgama Isiam demi
terwuiudnya kebahagiaan hidup di dunia dan

akhirst.

Bagi aktivitas pengajian, tujuan merupskan
salah satu faktor vang paling penting dan
sentral, pada tujuan tersebut ditandaskan SEGQENSD
tindakan dalam rangka pengajian, sebagai landasan

o ﬁertgﬂtg.aiau sasaran tuiuvan &Erugakap ,Eesu%tu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac
yang senantiasa memberikan inspirasi dan motivasi
yang menyebabkan mereka bersedia melaksansban
suatu aktivitas. Tujuan pengajian adalah  untuk
mengembangkan aiaran Isiam. dalzm rangks
membentuk masyarakat yang bertagwa kepada Allah
SWT. Bila tujuan pengajian dikatakan dengan

tujuan dakwah, maka vang terizdi tuiuan peEngaiian

adalah menumbuhkan pengeriian, penghaystan dan

peEngamalan ssrta penghavatan sjara Isliam.
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o. Fengasuh Fengajiian

Yang dimaksud pengasuh  pengajian  adalsh
orang yang memberikan nasehat/ceramahn pengajian
digilib.uite& peid aligilipaine. ac iodigiibtinsaarid digih¥psergid digiigaipsaacid 4o

umumnys  peEngssuh pengajian disebut Evai atau

ilama.

Kyai adalah gelar vang dibesvikan sieh
masyarakat kepada sesecrang ahli agama yang
memiliki atau menisdi pimpinan di Fondok

Pesantren dan mengajar kitab-kitabh klasik kepada
santrinya, selain gelar kyai ia juga disebut
orang alim {orang vang pandai dalam agama Islam)
naman pada  saat  ini, secara  umum gelar kyai
identik dengan pengertian ulama yaitu orang vyang
mendalam ilmunya tentang agama Iisiam seria
cabang—cabangnys dan mai meEngamslian dalam

krehidupan sshari—hari. epeamn | T L
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BDalam kaitannva dengan peEngasuh pengaiian
{kyai}, maka tidak lepas dari secrang pemimpin

yang harus memiliki kriteria =pbhzagai berikut -
¥ang =1

1} Seorang pemimpin harus memiliki kekuatan

gidah yang konsisten.

m

2} Beocrang pemimpin harus mampu menjabarkan dan
menyatakan gagasannya dalam realitas melalui

oeEntulk amal sholeh.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Ssorang pesimpin adalah vyang gandrung atau
cinta akan kebenaran. ssrta memilibki  Lskuatan
digilib.uinsa.acIq digins u 15kt d'zé‘hﬁ RindFH%Yy (ﬁé‘iﬁb‘?ﬁﬁﬁd‘sﬁac.id digilib.uinsa.ac.id

4}y Seocrang peEsimpin memiliki kesabaran Yang
tinggi {smosional stabilitvi, sehingga tidak

mudzah terjebak dalam situssi vang merugikan

dirinya msupun golongannvya. {icts Tasmars.
IFET & 104}

Fada dasarnya meieri pengajian atau Dahan
cengaiian adalah identilk dengan dakwah vaitu
seluruh sjaran Islam vang bersumbsr pads Al

Gur "an dan Hadits sscara utuh, dan da

=
-

i

=1

et

pEngesbangannya mencalun semua kultur Isiam ¥an

el

bersumber dari kedus pokok ajsrzan itu sendiri,
. mamun materi di dalam pengailan ruang lingkupnva
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

terbatas pads @masaiabh vang zbkan dicampaiban.

Dzlam hal ini massish Tigh.

Fateri pengajian biasanys menggunakan
kitab—kiitsb tertenitu sssuail yang dikshendaki. dan
biasanvya vano dipentingkan adaiah kitab Ywag
Gerhubungan dengan syari &b, iimu kalam (tauhid}.
ilmu tarikh, ilmu akhlak., ilmu Figh dan lain

sebagainya.
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d. Jzamaah FPengaiian

Jamaah pengaiian adalah peEserta  pengajian
yang pada wakitu pengsiian dilaksakan dia selalu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mengikuti dalam kalangan Pondok Fesantren,

peserta pengajian biasanva disshut santri.

Daiam nal YELD Sama Fosrwadarmito
menyatakan, bahwa santri =zdalah orang yang
mendalami pengajian dalam agama Isiam, (£ D=

FPoerwadarmintc, 1984 : 870},
2. Metode FPengziian

Metode pengsjian adalsh menvangkat
bagaimana cara pengajian dilaksakan., agar lsbih
efektif dan efisien. Di Dalam &1 Gur ' an metods 7
cara yang tepat disebutkan dalam surat an Nahi

ayat 123 vang berbunvi:s

digilib. umsaﬁ ycAd dig ium alac.id di |IJb yihsaagid digi wiipsa.ac.jd.digilib.uinga. aeld' “'
= cié; ! 3( zf J, _jj
/? 5 - =2 g
W el ¢ asd LQ -J/\]L‘ i DLS’j
- - -_ .

Artinys : "Serulal (manusiz} kepada jalan Tuhsnmu
dengan hikmabh dan pelajaran vang baik,
bantahiah mereksa dengan cara vang haik,
“ {&5. An Nahl = 125) (Depzg. RI.., 1923
: J247.
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Adapu  metode pengaiian yang dimsksud

disini adalah cara pengajian atau penyampaian
materi pengaiiz ktivit 3 i

digilib. U|n;a ac.id d|g|l|’?) umsa ac.id dlglFb Uinsa a%d%llgm%.uﬁ?a.acﬁcﬁggfﬁbﬁ Fa aMBtuk

mencapai tujuan yang ditetapkan.

Dalam kaitannva memilih metods cengajian,

faktor vang perlu diperhatikan antars lain :

1} Tujuan yang hendak dicapsi.

]

Situasi dan kondisi baik lingkungan maupun

jamaah pengaiian.

Biasanys di dalam pengajian ada tiga

metode antara lain :
a} Metodes ceramah

Yang dimaksud ceramah disini  adalah meEtods

yang dilakukan dengan maksud menyamoaikan

keterangan, petunjuk, peEngertian, penjielasan
digilib.uinsa. ac id d|%|l|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ang suatu masalah vyang dihadapi orang

bBanvak.
5} Metode tanva jawab

Yaitu yang dilakukan dengan mengadakan  tanva
Jawab untuk mengetahui sampal sgiauhmana
ingatan atau pikiran orang dalam memahami atau
meEnguasai materi pegsiian, disamping itu, juga

untuk menarik perhatian penerima dakwah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

L G M A TSR B e ST S T e IR




45

c! Metode diskusi
Yaitu metode daliam mempelajari atau
mEnyampaikan bahan  dengan dalan dis

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. aC|d
sehinggs menimbulikan pengertian serta

parubahan kepada psnerima dakwah.
€. MASALAH PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN
1. Pengertian Pemahaman dan Pengamalan

Dalam Kamus Hesar Bahasa Indonesia  terbitan
Fusat Fembinaan Fengembangan Bahaza (IF8%2 : &35}
pemanaman disebutkan berassl dari  kata paham  vang
artinya seperti benar—benar paham atau mengerti
tentang sesuatu hal. Sedangkan pemahaman mempunvail
arti Drosss, perbusian, cars memahami atau

memahamban.

Aplikasi dalam penulisan skripsi  ini vyaitu

digiliB¥A itk R PERRIMesad dial amd o baliipamsa danadahy pengaiiian
vaitu remais dalam memahami atau mengerti tentang
materi vang dgsampaikaﬁ. Hal ini hannyva terbatas
pada tataran pola pokir {intelektuzl / konseptual.
Yzitu bagaimana pemahaman atau  pengeriisn para

ibu jamaah pengajian prihal shalat fardhua.

Pengamalan berasal dari katz amal vang
mendapat awalan ps dan akhiran an, vang dapat

diartikan mewuiudkan suatu pekerisan anggota badan,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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atau perbuatan hati. (Ensikiopedia Indonesia, 1985 :

I7a;,

digilib.uinsa.ac.ideégiliaainsa. adigm gkl ainse. ac. idetieblByuinsa. agg fig W pinse ac-idg an
pengamslan  terdapat hubungan kronologi. Artinva
berurutan vyaitu setelah individu mehamai atau
mEngsrti tentang sustu oersaalan, maka Baru
terwujudlah  pengamalan. Jikzs dalas pertimbangan
afektifnya baik, maka apa vang telah dipahami atau
dimengeriti oleh individu beEruiung pada  satu

perbuatan, dan jika jelek maka hal itu akan ditolak.

Apabila dihubungkan dengan masalah ibadah
shalat, penjelasannya adalah : individu paham atau
mengertl tentang shalat beserta aspek—aspek  vang
melingkupinvs. Femudian, cemshaman terwajud
dimujudkan dalam ﬁerbﬁatan nyata. Oriinya individu
itu melaksanakan shalat (jika pertimbangan afektif

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menerima) dan tidak melsksanakan {jika pertimbangan

afektif menolak}.

—

Z. FProses Femahaman dan Pengamalan

Perlu diketahui bahwa antara pesmahaman dan
oeEngamalan  sSsbhenarnvya tidak dapat dipisahian.
Diantara keduanya terjadi proses kronclogi. Oleh
karenanya, sub bab ini dengan sengaia tidak peneliti

pisahkan.
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fang harus disadari  bahws dakwah bertujuan

terjadinya perubahan. Dari tidak percaya ke percays,

dari percaya ke mengamalkan. Dan yang peniting dalas
digili U|nsa aclg Cgﬁﬂlb U|nia .ac.id d|gH|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ML bagaimana caranvsa agdr suatuy pesan

yang disampaikan komunikstor itu menimbulban dampak

atauw efek tertentu pada komunikan. Ituiah vang

menjad: hakekat dari proses pemabhaman.

Efek atau dampak tersebut adalzah :

1} Dampak kognitif, ialah yvang timbul pads komunikan
WERT menyebabkan dia menjadi tahu dan
meningkat derajat intelektuslitasnvs.

2} Dampak afektif, disini tujuan komunikator bukan
hanya agar komunikan tahu, tetasni tergersk
hatinya, menimbulkan perasaan tertentu  (suatu
recenderungan yang skhirnyas menuju pada suato
kepstusan}.

digipyimaard dielibpav aaldie]bpinsaor i digiwng anld dellpyinge-acid 4o
bomunikan daiam bentuk prilaku, tindakan.

kegistan dalam arti pengamalan. {(Onong, I99F @ 73

Dalam suatu proses hkomunibkasi, komunikator
melemparkan informasi, yang berupa teocri, ide dan
CROISS2 - Iinformasi tersebut adalah stimulir
{rangsangan} kepada kosunikan. Homunikan @merskam

stimuli melalui indera mata dan  telinga, atau e
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sduanysa. FPada ssat mengindera tersebut, berarti
komunikan sedang mengadakan perhatian. Masalzh Yang
dlgllTEEuTr%a— ac.id dp?g umsa YL dlgW% TG TG digiﬁg—fﬂ%ﬁgc.idyﬂﬂ%.uiﬁfﬁjﬁdi
bahan mentah vang selanjutnya diclah oleh alat
kerohanian manusia. flat kerchanian vang dimaksud
iziah =zkal dan intuisi. fkal merupakan =izt
cengetahusn manusia Vang melahirkan pikivan,
sedangkan instuisi dalah suatu alat pengetahuan

manusia yang bersifat instinktif yvang berakar pada

potensi  karsaa  {(kehendak-pen}) manusia.. Setelzah
melalui proses di atas. manusis  bisa mengerti
terhadsap satu persocalan. ' Jadi pengertian 1k

sesungguhnya sdalah salah saatu manifestasi dari

proses  berfikir. Is berisi  pengestahuas tentang
sesuatu atau ciri-ciri sesusatu, yang bersumber dari

pengamatan, tanggaoan atau penangkapan  panca

digiip; a2 C st smari & 18l yipaaeild digliP yinsaacyd dighp vingapsid 1

i

£ IF¥E : 42 — 443). FPenjelasan . ini skaiigus

meErupakan manifestasi dampak kognitif komunikasi.

Tetapi, untuk apa manusia berfikir 7 Berfikir
dilakukan untuk memshami realitas dalam rangks
mengambil bkeputusan {decisicn making). semecahkan
pa**aqldn {problem solving) dan menghasilkan  yang
Baru {creativity}l. Memahami rezlitas berarti menarik

kesimpulan. {(Reimad Jzisiuddin, I991 : &8
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Setelah atau pada saat berfikit zampal oada
tahap pengambilan keputusan untuk melakukan sesuaty
yang baru {decision making and creativity), maka ini

digilibues a.id TS GRE AN ARG LARN g MRl e . CRMRAL UinsAf Rk tiF
komunikasi. Arifin {1984 : 443 menyebutkan hasil
proses berfikir sslanjutnya ia memutuskan (membsntuk
pendapat} dan disimpulkan (menyusun pendapat). Dalam
hal inilah akan memberikan persetujuan atau  tidak
terhadap masalah yang menyentu dan merangsang. Yang
perlu digarisbawahi, ketika terjadi proses kognisi
dan efeksi, saat itu terjadi permasalahan dalam diri

Eomunikan.

Femudian, pertimbangan—pertimbangan yang
terijadi ketika proses pemahasman, Iaiuv diwujudbkan
Salam benituk perbustan, inilzah Y ang dinsmaian
pengamalan, atau dalizsm komunikasi dissbut  dengan
dampak behavioral. Eesimpulan vang dapat diambil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
adalah rentang waktu vang teriadi, dimulai ada
=timuli, perhatian vang lantas berwujud pengeritian,
dan dengen pengeriian tersebut manusiz bisa membuat
Leputusan, Tase—fase itulah vang menuniukkan terjadi
proses pemahaman. Untuk tingkat yang lebih  tinggi,
artinys kegputusan terssbut  disuiudkan dalam amal
nyata, itulah proses pengamalan. Antara pemahaman

dan peEngsmalan saling berksitsn dan berurutan.
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‘3. Indikator Pemahaman

Tidak banyak yang bisa diungkap dari subk bab
dgm@mﬁwaaﬁkﬁﬂmum&tmﬂkﬁﬂﬂm&maag@ﬁgmn#m$ﬁﬁﬂjqgﬁggw&gndqgj
yang menyatakan bahwa mengsriti pada dasarnya ialah
manusia dapat menerangkan keapaan {guidditas}) secara
teratur, adalah dengan memberi Jawsban atas
peErtanvaan : apa, sshab spa&:; m@meEngapa. bagaisana,
oust apa.

Fenielasan &rifin di atas adalah, atau bisa
dikatagorikan sebagai indikator peEmahamsan. Jadi

crang bisa dissbut zzham  iika mampu memiawsi

perianvaan :

= fHpa ...
- Mengapa ... 7
— Bebab apa ... 7

digilib. UFrSBaid&riab . uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

= ‘Buat Sfa ses Pa

Apahils indikator pemahaman terssbut
diapiikasikan dalam penulisan skripsi ini, @maka
bentuknys adalah :

— fApakah shalat ity 2
— Mengapa shalat dianjurkan kepada umat manusia 7
— Bagsaimana seharusnya shalat yang benar 7

— Untuk apza kita melzkukan shalat 7
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Sedabng pengamalan, bertolak  dari pEmahaman
terssbut di atas, indikatornya adalah amal nvata
dari apa vang dimengerti atau dipahami cleh manusia.

L I el e S e Lt W
pengaiian tentang shalat, dibuktikan dalam bGentuk
pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Fisalnva
aktif melakukan shalat fardhu, sunnabh dan lain

sebagainva.
D. SHALAT SEBRAGAI SALAH SATU MATERI PENGAJIAN
1. Pengertian dan Dasar Hukum Shalat Fardhu

sal makna shalat menuruat bahasa &rab berarti
do’a. kemudian yvyang dimaksud disini vaitu ibadah
yang tersusun dari bDeberapa perkataan dHan beberaps
perbuatan vang dimulai takbir, disudahi dengan
salam. dan memenuhi beberapa svarat yang ditentukan,

(Sulaiman Rasyid, 1990 = S =i g A
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

Dari uraian di atas, bahwa pengertian shalsat
kita kenal dengan sembayang, tetapi sambahyang vang
dilakukan clieh umat Islam untuk menghadap &llah
dengan sepenub jiws raga sebagai rasa penverahan
diri vang dissrtai dengan khusu’, ikhlas, takut akan

z=iksa-Nva dan barharan ampunan—hlva.

Memnurut Prof Dr. TM. Hashi fAsh Shiddigy,

dalam bukunva Pedoman Shalat menyvatakan =

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




52

"Berharap hati {iima} kepada 4llizk ST
terhadap vang mendatangkan takut, menumbuhkan
rasa  kebesaran—Nva dan kekhusu’ an—hvya dencan
sepenuhnya khusu’ dan ikhlas di dalam beherapa
perkataan dan perbustan Yang Bﬂﬂ

digilib.uinsa®a litaligitib. ulnsdacgti;digihhlulnsa@@ﬁ{ggﬂlb umg,afédndlgirb uinsa. ?&}
Ash—-Shiddigyv, 1983 : o

Shalat fardhu vaitu shalat vang diwaiibbkan
bagi tiap-tiap Srang muslim vang dewasa San berakal,
lima kali {(waktu) dalam sehari semalam, ssbagaimans
disebutkaan dalaam firman &11lah 2

i) e
Uey 53355 BEs Al 350 S A A A 56
UK G an by 35 al wass "’thigl, fbs
w sl L B35 - B . 34[)

Artinya : “Maka dirikanizh shalat itu (sebagaimana
bisss} sEsungguhnya shalat itu fardhu VST
ZFitentuian waktunvae atau SraEng-—Grang vang
Leriman,” (@5. An Nisa' = 1G3}) (Depag.
RI., 1993 : 138}.

Dari ayat di atas diambiil sengertian  bahbws

igilib,uie id digilib.uinsa.ac.i lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d@ﬁ%WEﬁf&H(mgﬁ§T§¥n“%ggﬁpﬂnan kewajiban vang harus
dilaksanakan olsh Crang-orang beriman, dengan

aenyespurnakan rubkun dan staratnyas serta ditstapkan

daiam waktu—wakin tertents stau ditentukan.

Adapun dasar hukum pelaksanaan shalat vang

terdapat dalam 81 Bur an antara iain :

Y'/

G D bass; BE sl asiafs
£ 330
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Ariinva : "Dirikaniah shaiat dan keluaréanlah Faiat
dan ruku’lah bersama orang-srang wang
reku’ L ¥ (35, A1 Bagsrah : 43) {Depag. BT
i99T = 18},

5 o0 ST A0S0 s | 5T5

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlgnlb U|nsa aC|dr

o Zagkeall ‘__.u.i\

Artinys : “"Kerjakaniah shalzat SeEsunggunnya  Shaiat
itu mencegah dari perbusisn  yvang keii
{ishat} dan ¥RERg munkar.® (G5, 41 Ankabut
: 45 ) {(Depag. RI., 1993 : &35).

5 I {Jgﬁpf;t_( ‘\_ALL_.»[(éMl (_)l

Artinva ”SEsungguﬁnva shalat itu fardhy YaNg
Fitentukan waktunvae atas SSmiia SFEaNg
mE'min.” (8%. An Nisa® = 183} {Depag. RI.,
iIPFF = I138}.

Dengan demikiszn oahwma shalst merunakan
L

perintah &ligh yang wajib Ekits lakukan. Fada

dIgCI}HTDI:uTnI;aﬁaC id d|g|h:) umsa ac. |’a%rkﬂ|b ubhdtR id dighgahae ac.iddalishinsaasddk

kEepentingan kits sendiri, yaitu agar kita terhindar
dari perbustan ¥ang merugikan kita sendiri. Dalam

hal ini Nabi bersabhds :

;u*’i’(‘(-}l?o I)_Ajaqf_ ‘}voa\ld”"th
‘5L3:éQELJ¥LbLf ' M;;;gj
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Ariinya : Dari Malik Bir Humwairits Lerkata,
Rasuluiiah saw. bersabda  » “Ehalatiakh
#alian sepsrti kalian melihatiu Iags
shalat.” (HR. Bukhari} (Bukhari Jur I ]
% 5 Ui o )
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berpedoman pada firman 2&1iah dan hadits Mabi
di atas dapat dimengerti bahwasanya shalat merupakan
kewaiiban yang harus dilahukan setiap orang vang
mengaku  dirinya Islam, tidak memandang pangksat
derajatnya , semuanva dihadapan Allah adalabh =ama.
Bahwasanya barangsiapa vyang mengaku dirinya sehagai
orang Islam, m@maka iz harus menialankan perintab
fAillah dan menjauhi segala larangan—NMNya. termasuk
mengerjakan shalat. Mamun ss=belum shalat diksriakan
ada syarat-syarat atau rukun vang harus dipenuhi di

dalam mengeriakan shalst.
2. Materi Shalat Fardhu
o Py Sl . . . - . .
digilib.uﬁska.ai‘g?cf\(}}‘g'}libﬁu?r%‘sg'.gc.ia“dféﬁ'lﬁsing‘.;é?c_.%‘-ﬂ'i’glllb.umsa.ac.|d digilib.uinsa.ac.id
Sesungguhnya bagi setiap orang Islam
diwajiibkan untuk melaksanskan shalat Vang

sudah ditentubkan waktunya, dan diantara wabkiu

shalat fardhu sebagai berikut :
Shalat Dhuhur

fwal waktunva setelah tergeliincirnya
matahari dari pertengahan iancit. Gkhir

wakiunya apabils bayvang-bavang sesuatu telah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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=ama dencan paniangnys selzin dari

bayang—bayang ketika matshari menengok {tepat

di atas ubun-ubun)

digilib.uinsa.ac.id digilib. Eijg,sg@gj_@}dj@'ﬁ uis-acAd,digilib.uinsa.ac.id digilib uinsa.ac.id
j,, ojsutvok;\dﬁ/@s_ﬁ,w a\ls\_u_u_c

SIS A IS Gy A5 e85 36

pAes ol el 22 4l kT

Artinya : Dari Abdillah bin Umar ra. Eaianvya
Rasuiuliah saw bersabds : “Waktu
Fhuhur, apabiia matshari telish
tergelincir Ringas bavangan
sesecgrang teliah sepaniang badannva.
vaitu selama beilum daeiang waktu
shaiatl ashar.” [(HE. Musiim)
Musiim Juz I, 1993 : 36013.

e

{Iimam

waktunya mulai habisnya waktu dhubur
Sampai  bayang—bayang sesuatu lebih dari

panjangnya sslain dari bayang—bayang ketika

igilib.ui id digilib. a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d%mb“"Ba%ﬁigﬁg%%mﬁénﬂﬂéﬁk. sampai terbsnam matabari.

_},5’ > %J@u\JI (_}k/aﬂc_:_uls.u.c
-rA"L"O_‘:u- Wj‘i;:iﬁ
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Artinva : Pari Aisvah ra. beriatas : Nabi sax

shaiatl ashar #etika cahava matahari

teiah masuk ke dalam kamarku dan

bavangan masih sSepanjang sesuatu.”
{HR. Muslim}

{Imam Musiim Jur I,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.agigt@gililg.uimsaag.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Shelat Maghrib

Waktunva dari terbenamnya matahari,

sampai terbenam syafag (mega) merah.

Rasulullah bersabds

;s 2 ) i C://-) L °
5l 20T 4

5, T8 O ald e (18
Sl e O Ns L 255

-

: Dari Abdulllish bin Umar ra.

hatanvs
Fasuiulish Sa bersaihda H %
---Shalat maghrib wakiunva hinggs
hilang mega merah ...”" {(HRE. Muslim)
{Imam Musiim Juz I, 1993 : 30i)

Shalat Isva’

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

bz tu =haiat isvys’ mulsi dari

terbenamnya waktu syafag merah (sehabiz= waktu

maghrib}) sampai terbit fajar kedus.

Ra=sulullah saw. nersasbda :

- \1./.1),::/)‘ -L o I o
A el s odd 525 08 (o e 2

a2 A5 bR,
( A 2)9))
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Artinva : Dari Abduliah bin Umar F=-. katanvs
Rasulullah saw. bersabdz : “...HWaktu
shalat isva’  vaitu hingga seperdus
maiam.” (HE. HMuslim) {Imam Muslim
Juz I, I993 : 30=F).

digilib.uinsa.ac@g 8Bk uigs:aedeidigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Waktunya muai terbit fajar kedus sSampai

terbit matahari.

Rasululliah saw. bersabhda :

P - A = A 3
S L e o SR i oAt Tt S U
jﬂéégddlﬂélybéJiij}fut)[fg)dyélﬂéfgl}L
- E s -
n g o = - e » - il —1" ?./f et o0
_JL»_,_&—“Q;-U: U»:‘{—.«Aﬁ g%au__mjﬁjl_q

i ’

" -
A = B [P
Artinya : Dari Abduliah bin Umar, hatanva
Rasulullah sam., bersabda & ...Waktu
shasiat shubuh seizk terbit faiar

hingga terbit matahari.(HS. Misilim}
{Imam Mislim Juzr I, 1993 : S30Z 5.

b. Svarat-syarat vang mewaiibkan Shalzst

1

= =

15|

slam, adapaun orang vang tidak Isliam tidak

digilib.uinsa.ac.id gig]lig.ginsa.ag%dad;%@éuinsa.;cdggiEg‘i‘L_il:;.uinsa.a;.ssdaiggg:{i?sa-ac-idia
sEngeriszhkan tidak sah shalatnva.

2. Buci dari hadas kecil dan besar

Z. Berakal, orang yang tidak berakal +tidak
diwmaiibkan.

4. Baligh {dewasa}, dapat diketahui wmLr

dewasa itu dengan salah satu tanda ssbacai

berikut :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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= Cukup berumur 15 tzhun
— ¥elusr mani

digilib.uinsa.ac.id diEi|i§?&iﬁ§§%c.%%ﬁ?ﬁ%fﬁ%%.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

= Pulai keluar haid bagi peremouan.

3. Telah sampai dakwah {perintah Rasulullah
saw. kepadanya} orang vang belum senerimas
perintah tidak dituntut dengan hukuman.

&. Melihat atau mendengar, ini menjadi sustu
syarat wajib shalat walau pada suatu waktu
urrtuk Lessmpatan untuk mEmpsiaiari
hukum—hubum syara’, orang vyang buta dan
tuli sejak 1lahir, tidak dituntut dengan
hukum karena tiada jalan untuk belajar
hukum—hukum syara’ .

7. Jdaga {(sadar), Grang yang tidak mabuk, tidak

tigdur dan tidak lupa, {Sulziman Rasyvid,

digilib.uinsa.ac.id %g}h;b_:_ylnéagcjd gigi;l‘iggipsa.acjd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

. Byarat-syarst Sahniya Shalat

1. Buci dari hadas kecil dan besar.

2. Buci badan. pakaian dan tempat dari najis.

2. Menutup aurat, ditutup dengan sesuatu Yang
menghalangi kelihatan warna kulit. fSurat
laki~laki antara pusar sampai lutut, aurat
berempuan semua anggota badanva kescuaii dus

tapak tangan dan wajahmya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4. HMengetahuli masuknva waktu shalat.

3. HMenghadap ke kiblat {ka'bah}, selama shalat

waiib menghadap ke kiblat, {Suiaiman
digilib.uinsa.ac.id d{glﬁ[lg wgsa .ac.id dl%hb umfsiic id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id

d. Rukun Shaizt

Rukun shalat adalsh sesuatu ¥ang harus
dipenuhi oleh seseorang ketika melakukan

shalat. Adapun rukun shalst sebagai berikut :

1. Mist
2. Berdiri bagi ocrang yang mampu {kuasal  Jika
tidak kuasa maka dengan duduk, Jjika +tidak
biza dengan berbaring, 3Jika tidak kuass
dengan melentang dan kRussa. maksa desngan
sekuasanya, sskalipun dengan isyarzat.
3. Takbiratul ihrom (membaca "Allahu Akbar®).
4. Membaca surat A1 Fatihah.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Ruku’ seirtza tuma ' ninah (berdiri sebentar}.
&. I'tidal serta tuma nina {berdiam sehentar}.
7. Sujud dua kali serta tuma’nina {oerdiam
sebentar}.
8. Duduk diantara dua sujud serta tumsa ninah.
F. Duduk tasyahud akhir.
10. Membaca tasyshud akhir.

ii. Hembzsca shalawat atas Nabi Muhammad sSaw.

ketika duduk tasyahud abkhir.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Memberi salam vang pertama {kanan).

Menertibkan rukun., melstakkan tiazp—tisp

digilib.uinsa.ac.id di?g_im)}?t‘ﬁr‘?sa.agﬂ%lagiIib.uitn%%%tmglﬁ).uinsﬁ?gﬁiﬂ’a’réﬂ:ib.uiné%f.—é%.waﬂ

terrsebut di atas.

E. Bebsrapa Sunah Shalat

1.

Mengangkat kedua tangan Lketibs takbiratul
ihram sampai setengah tinggi wijung jari
dengan telings, dan telapak tangan zetingoi
bahu serta keduanva dihadapkan ke kiblat.
Mengangkat Ledua tangan Eetika ruobo’
ketika berdiri dari rukue’ dan tatkais
berdiri dari tasyahud awal dengan cara yang
diterangkan pada takbiratul ihram.
Meletakkan telapak tangan Eanan stas
punggung tangan kiri Zan k=duanva

diletakkan di bawa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiIib.uinsa.ac.iﬂ%‘ljglf_ﬁﬂuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1,

Melihat kearah sujud, selain waktu membacs
: Asyvhadu anla ilah=a illaliah dalam
tasvhud, Lkarsna ketika itu hendaklizsh
melihat ketelunjuknva.

Membaca do’'a iftittah sesudah takbiratul
Ihram, sebelum membaca al Fatihah.

Membaca & udrzuubkiilah sebelum membaca

Bismillah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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7. Diam sebentar sebelum membaca A1 Fatihah
dan sesudsabnva.
8. Membacs amin setelah membaca A1 Fatihah,
Aigili.uinsa. 2 A 2, e e L AT G B el
atau shalat sendirian sesudah membaca 4l
Fatihah pada rakaat vang pertama dan kedua
dalam tiasp—tiap shziat.

1¢. Sunat bagi @ma’ mum mendengarkan bacaan
IMSURTIY & .

11. Mengeraskan bacaan pada shalat subuh  dan
pada dua rakaat yvang pertama pada shalat
maghrib dan isya® begitu  shalst jusm at.
hari raya, teraweh dan witir pads bulan

Hamaadban.

o
P

Takbir tatkala turun dan banghkit, selain
ketika bangkit dari rukua’.
13, Membaca Sami’ Allahu liman H |é§|m6uméﬁg%ka
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. aC|d digilib.uinsa. ac g
bangkit dari ruku”’
i4. ﬁemﬁaca Rabbana wa laskal hamdu. ketiks
i"tidal.
153. Meletakkan telapak tangan di atas iutut
Ketika ruku’.
is. Membaca tasbih tigas kali ketikas rubku’ .

17. Membaca tasbih tiga kali ketika suiud.

i8. Membaca do'a ketiks guduk staran diiz sujud.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Buduk iftirasy (bersimpuh} ada semus duduk

dalam shalat terkecuali dudubk abhir.

digilib.uinsa. A0 dimHduk tawarh (A aRE kAR RAT acid digilib.uinsa.ac.id

21.

)
rJ

Buduk istirahat (sehentar} sesudah sujiud
kedus Eebelgm berdiri.

bertelekan ketanah tatkala hendak berdiri
dari duduk.

Memberi salam yang kedua, hendaklah mencleh
ke sebelah kiri sampai kelihatan pipinva
vang kiri dari belakang.

Ketik memberi salam hendaklah diniatkan
kepada di sebelah kanan dan kiri, baik
kepada manusia mauvpun pada malaikat. Imam
meEmberi salam  padsa makmum dan  merska

Berniat menjawab =salam imam.

g. HAal-hal Yango Membastslkan Shaliat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b

Meninggalkan salah satu rukun atau
memutuskan rukun =shelus sempurna  dengan
sengaia.

Meninggalkan salah satu syarat.

Sengaja herkata—kata dengan kata—kata vyang
bisa dihadapkan manusia, walaupun kata-katas
vang bersangkutan dengan shalat sekalipun.
Banyak bergerak, melakukan sesustu dengan

tidak ada perlunya {(hajat seperti osrgsrak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




63
tiga kali langkah atau memukul tigs kaii

barturut—turut.
Z. Makan atau minum,. (Sulaimaan Rasvid, 1997 :
digilib.uinsa.ac.id dié%ﬁ%?ﬁﬂ#gg?gi%d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
g.- Hikmah—hikmah Shalat
Manusia akan terpelihara dari berbsgai

kehinaan dan L=binasaan apabila sslams

hidupnya selalu memelihara hubunganya dengan

fAllah {(hambulminallah), dan dengan ZESama
manusia {hambulmminannssi. Shalst =sbagai
pelaksana ibadah vyang langsung dibhadapkan
Eepada 8llah {ibpadsh Mahdi}, memberikan
pElajaaran vang amat pEnting. bagaimans

seharusnya setiap musliim bersikap terhadap
Aliah terutama dan bBahkan puls tarhadap
manusia, dan makhluk lainnya. SBikapn demikisn
dapat direaliser dengan sebaik—-baik ia
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. aC|d digilib.uinsa.ac.id dléﬁ InSgJaCIé'
setizp orang mau menggaii, mengkaii dan
mengamalian shalat dengan kbusu® dan tawadhu
Letika mulai mengsrjakan shalat, akan
melahirkan suatu  bkesadaran dan Relemshan
dirinya sebagai makhluk, dan akan timbui
pengakuan terhadap ke Angungan dan ke Esaan

A1liah BHT. seterusnya diibkuti dengsan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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betaataan iterhadap awamir {(perintzahbhl, nawahi
{larangan} dan irsyadah (petunijuk}. Hegitu

digilib.uinsa.agiﬁ%%ilig.ﬁinsa ac. |djd% BhsSsS Eﬁ.’é‘ilit?ﬁ'ﬁ nearac it adallb UI ac |g‘\’£
shaliat bila dihayati dengan penuh  kesadaran,
akan terpelihara diri setiap muslim dari
sifat dengki, buruk sangks. suka merendahkan
atau memandang hina orang lain. Dan  akan
iahirlah peErasaan cinta kasih, suka
menghormati. mesmbantu dan lain-lain sifat vang

terpujl.

Disamping hal terssbut di  atas shalat

mengandung bebsrapa hikmah, antara lain s

2. Tanha "'anil fakhsyai Hal Munkar

[y

halat VENG dikerizkan dengan
sgbaik-baiknva. vyakni ikhlas dan khusu’

digilib.uinsa.ac.id dfiFTin@ER HABHHR AR AEE8EIREAY ac RAREBNAR. s Pada
diri ssetiap muslim,. vaity tesrpelihara diri
dari berbagai kejahatan dan kemunkaran.

Firman &1ilah =

iy (DR R I L il T
NP VY S SN

artinva : “SBesungguhnye shaizt itu mencegsh
Fari perbustan keii dan munfar.”
(85. Al Anisbut : 45) {(Depag.

Hl., 1993 ¢ &35).
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Sebagzi Jaminan Datangnva pertolongan 4illah

Shalat merupsakan perouatan yang mendekatban

giri {tagurrub) kepada Alizh is Sung.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. U|nsa ac.l

Bacaan—bacaan shalat sEpaEnuhnya dengan do’a

dan pujian untuk kesalamatan di  dunia darn

akhirat.

Firman Alilsh =

505 Al I LA AT
(V2 Y \ ‘f b v ‘%;;L*L\F_)];

Artimva : “Hai Srang-orang  yvang beriman,

minta itolanglah Eamu derngan
sabar Fan sembhayvang.
Sesungguhnva Aliak bessris

Srang-orang yang sabar.” {(85. A1
Bagarah : 153) (Pepag. RI., 1993
: 3F8).

digilib.uinsa.ac.id
d@mbumwacmwgﬂHMM$wC@ﬁ#Wb%@ia%ngMbg'Sacﬁlggl meniadi

girang vyang tenang orang Yang dapat
menghadapi kesusahan dengan tabah. Shaliat
meEnghasilian ketstapan pendirian,
mengekalkan kits meEngeriakan Eebajiikan,

disiplin, berhati—-hati.

Shalat beriamaah mEnimbulian raz=o uk huwah

Islamivah yang kokoh.
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E. PENGARUH PENGAJIAN TERHADAF PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN

IBADAH SHALAT IBU-IBUY
digilib.vinsBa bzl dcd g erasid HigiRdinsaasd dieilibinsg.agig =
¥ang diarsahkan untuk meEmpengaruhi manusisa, baik
idiciogi pendapat ({sikap} dan perilzskunva adalazsh
termasuk dakwah. Hal ini termasuk di dalamnys adalah
aktivitas dakwah yang berupa pengajian mingguan. yanog
diarahkan untuk mempengaruhi pemahaman dan  pengamalan

ibadah shalat ibu—ibi,

Dakwah dianggap berpengaruh terhadap pemahaman

o
i
rk

dan pengamalan  ibkadah seseorang, apabila masyarak
dalam hal ini adalah para ibu sebagai pensrima materi
dakuwah mau mengamalkan aps vang islah dipahami dan
dimengerti dari pesan dakwah meniadi perbuatan nvyata,
maka dengan demikian dabkwah dikataban berpengarubh  dan
béﬂﬁ%%ﬁéaxﬁﬁ&gﬁgﬁﬁaa?%%ﬂﬂ%ﬁ%gamﬂfEQMHﬁﬁgﬁﬁﬁ%%mbMM§§ﬁﬁﬁh
shalat. Jika obyek dakwah =udah m@mau menjalankan atau
meniadikan ajaran Isiam sebagai itradisi  kehidupannya

sehari—-hari. ?

Efek vang dikehendaki dalam peEngsjian meliputi :

— Dampak Kognitif, adalah dampak vang timbul dHalam
komunikan yang menvebabkan dia meniadi  tahu staw
mEningkat intelektualitasnva. ariinva damash
pEngaiian meniadi  paham tentang materi meEnoaiian

tersebhut.,
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=  Dampak Afektif. Lkomunikan tergerak  hatinva laiﬁ

menimbulkan perasaan  tertentu. Di  sinilah  terjadi

proses intelektualisasi pesan yvaitu jamaah pengaiian

m?ﬁﬁﬁ%aaﬁﬁ%%ﬁgﬁ%éﬁéﬁﬂﬁﬁﬁim@§$ﬁgégmbEﬁﬁ@é%&ﬁﬁmuwSﬁﬁﬁkah

materi tersebut diterima Ialu dikerishkan, stau
ditoiaknya.

— Dampsak behavioral,., yakni dampak dalam hidup komunikan
vang herbentubk sikzsp. tindakan atau kegiatan. Hisa
dikatakan hal ini merupakan efek tertinggi vyaitu
Jamaah pengajian sulai mengamalian materi ceEngaliian

dalam kehidupan nvy=atia.

Akan tetapil secara psikologi,. jika orang sudah
memahami serta mengerti tentang suatu hal. maka iz akan
cenderung untuk mengaktuzlisasikan daiam bentuk riil
{kenyataan}) apabila hal tersebut dianggap baik dan
menguntungkan bagi dirinva dan apabila hal tsrsebut
terjadi dalam dakwah, maka dengan demikian berarti
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dakwah telah berpengaruh terhadap pemashaman dan

peEngamalan ibadabh shalat.
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BAB III
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A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
1. Letak Geografis

Dalam penelitiaan ini vyang mennjadi obyvek
penelitian adalah ibu-ibu Jamazah managib Pulo
Tegalsari Kelurahan Wonokromo Kecamatan Wonockromo
Kodva Surabayva.

Adapun yang menjadi batas Pulo Tegalsari
Kelurahan Wonockromo Kecamatan Wonokromo Kodysa

Surabava adalah

- Sebelah Utara dibatasi : Jovobovo
digilib-uigape HetigilP igmnsa-acdd Bigitlawrisa.ac.id dighilginga. 3 deh difk iaswinsa.ac.id
- Sebelah Barat dibatasi : Karah

- Sebelah Selatan dibatasi : Karangrejo
2. Luas dan Keadaan Tanah

Menurut data =tatistik vang &ada di kantor
kelursahan tahun 1998/1888 bahwa Pulo Tegalsari
Kelurahan Wonokromo Kodya Surabsasya memiliki wilavah
seluas 135,088 Ha. Untuk lebih jelasnya lihat tabel

berikut

5\

\
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TABEL II

LUAS DAERAH PULC TEGALSARI KELURAHAN WONOKROMO
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: No i Kelompok Tanah ! Luas Tanah @ Prosentase
i 1 | Sawsah H 24,754 i 18,87
i 2 | Tanash Benghkok N 5,384 | 74,53
i 3 | Pabrik | G,40 ; 0,35
i 4 | Perumahan ; 3,583 } 0,45

Sumber : Dokumen Kelurahan Wonokrome Tahun (9987129090

3. Jumlah Responden HMernurunt Usia dan Fendidikan

Pulo Tegalsari Kelurashan Wonockromo Kecamatan

Wonokromo EKodya Surabaya vyang mewmpunyai wilayah

seluas 135,068 Ha. dengan Jjumlah penduduk vang

menjadi responden ini sebanyak 60 orang. Adapun

digilig.gir?%ara |drc£ l|IC|'b1um a.ac. |% déli apcg_ﬂdcg Il‘Eb Lbnsia%ld dlﬂ{b ¥|nsa .ac.id
TABEL III

KOMPOSISI RESPONDEN HMENURUT USIA

i No ; Kelompok Umur H Jumiah
N 24 = 30 i 17
i 2 31 - 40 i 37
HEE: S 41 - 50 i 51
: Juml ah : 50

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




70
TABEL IV
KOMPOBISI RESPONDEN MENURUT TINGEAT
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i No : Kelompok Pendidikan i Jumiah :
HE: B MI » oD \ i3 j
7 2 MTg / SLTP : 3 i
¢ 3 MA / SHA ; 26 5
V4 Sarjana 1 4 :
H Jumi ah H 60 :

4. Keadasan Sosizal Ekonomi

Penduduk Pulo Tegalsari Kelurahzan WOnokromo
Kecamatan Wonokromo Kodya Surabaya khususnya pars
responden mempunvai mata pencaharian VERE
bermacam-macsmn. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

digiliB-amen. deabdidilidaerd ket digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
TABEL V
KOMPOSI5I RESPONDEN MENURUT

MATA PENCAHARIAR

i No Jenis Mata Pencaharian H Jumliah H
A O G uzrau ! i7 i
12 Pedagang ; 10 :
13 4 Rumah Tangga } 20 !
Lok ] PR S ! 13 :
i Jumlah H [alt) i
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PENGAJIAN MINGGUAN

1. Pengasuh FPengaiian

o e id_digilib.uinsa.ac.id dieilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d|g|||b.u|nsa.ac.lggﬁggg@ghac.ldi%gihb ug]&%alc&?‘dlglhb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

merupakan sekelompok
ibu—ibu Pulo Tegalsari Kelurahan Wonokromo Kecamatan
Wonokromo ¥odya Surabaya yang memints kepada
seseorang  gura  untuk  mengajarkan  tentang ajaran
Islam terutama mengenai ibadah shalat.
2. Sarana Fengajian
Felaksanzan pengajian mingguan Yang
diselenggarakan oleh ibu—ibu jamaah managib Pulo
Tegalsari Kelurahan Wonokromo Eecamatasn dHonokromo
Kodya Surabava yaitu dari rumah ke rumah secara
bergiliran sesuai dengan nomor arisan. Pengajian ini
bersifat sederhana dan berialan dengan lancar walau
tanpa menggunakan kursi  sebagai  lavaknva orang

menuntut ilmua.
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3. Jumliah Pengikut Pengaiian

Fengikut pengajian mingguan ini berjumlah &0
orang vang terdiri dari ibu—ibu jamaah managib Pulo
Tegalsari Kelurahan dHonokromo Kecamatan WHonokromo
Kodya SBurabays.
4. Waktu FPengajian

Mengenai wakitu pelaksanaan pengajian  pada
kawn ibu-ibu jamaah managib Pulo Tegalsari Kelurahan
Wonckromo dilaksanakan pada hari  Kamis Sore  pukul

153.30 — 17.00.
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T. Pelaksanaan Ceramah

Pada tanggal,l0 Junii999 disampiakan oleh Ibu

Dewd Maksum sebagai ketus vumum pads | jamaah pengsiisn-

S - W RGO OV PIRYIPS (UK (PN [ [P N
Ay sy A ey B O By s e B e
o Aol

Alhamdulilah, para ibua sekalian kits bisa
bertemu dan berkumpul kembali di majelis pengajian
man=sgib dalam keadzan sehat wal aftiat.

Pads pengajian managib hari ini saya akan
menerangkan bab shalat fardhu yvamg mana para  ibu  dulu
banyak yang tidak melaksanakan shalat atau
mengerijakannya tetapi tidak utuh lima wakiu melainkan
banvak lubang—lubangnyas.

Shalat ity para ibu sekalian termasuk dalam
rdliirine2 3 d gl Reallis betieaandd digbhye apk L L shdbt .
amalan yvang paling menentukan adalah shalat yvang biasa
ibu—ibu lakukan setiap hari. Para ibu apakah ibu—ibu
lakukan setiap hari 7. Para ibu apakah ibu—ibu
mengerjakan shalat itu sudah penubh  atan  banyak vyang
berlobang 7 pasti sudah psda penuh. Socalnyas para  ibu
shalat itu hukumnva waiib bagi grang Islam. Dan shalat

S wmakitu tidsk boleh sda Yang berlocbang. Dan
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masing-masing shalat fardhu ity ada waktunva dan  kapan
ibu—ibu sudah pads mengetahuinya dari suara adzan.
Ibu—ibu sekalian shalat itu  termasuk  tiangnya
WAB A SR BT R R B SREPH AR Lins2 4R aiMETASTA Rf 2N
shalat supayas dalam keadaan bers=ih {(suci} atau sudah
berwudliu, sudah menghilangkan najis, pakaian oenenah
{rukuk)} serta tempat shalatnys juga dalam keadaan sudah
bersih dari naiis, maka kita mulai menata niat.
Ibu—ibukan =udah mengerti tentang
gerakan—gerakan seritz bacaan shalst, atau ibu  hanya
mengetshui gerakannys sajs dan tidak  tahu  bacasannva.
Mah baiklah para ibu apabila bsrniat melakukan shalat
shubuh misalnya pada wakiu kits meizakukan takbir vyang
periama dengan mengucapkan lafadz "Allahu &kbar”. kedus
tangan diangksal dan hati kita mengucapkan niat. Takbir
inilah vang dinamakan takbiratul ikhram. Fenapa
demikian 7 karenas ibu—ibu kalau kita sudah melakukan
i biaterd dRFREH 2 BEPAPE3Y4 RO Widand deladibs e K en
memikirkan hal-hal lain =selain Allah. Sesu=i dengan
namanya ihvom vyang berasal dari kata tharam. Dan
takbirotul ihram itu sendiri  harus gilakukan setiap
melakbukan shalat, karena ia adzalab ukun shalat. Earena
rukun shalat itu wajiib dilskoxan, berarti jika kits
tidak melakukan tabkbirotel Ihram itu maka shalat kita

tidak =ah.
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Setelah kitz melakukan takbiratuul ihram, rukun
shalat yano kedua adaiah membaca surat Al-Fatihah.
Pasti ibu—ipu ads vang heran atsu  tanda  tanyva. Lho
SRR 2. FHRETS AN SR PSR AEHTRM, SRS AERRRG R kakire
wel hamdulillah®, dan seterusnya, tidak langsung baca
surat Al-Fatiha 7. Para ibu—ibu sekalian bacaan "kabira
wal hamdulila® , dan seterusnva, itu bukunlah  bacaan
¥ang wajib melainkan hukumnya sunnah.

Mzah ibu kalau ini diteruskan, nanti akan menjiadi
panjang ceritanya atau keterangannya. Yang dslas para
ibu sekalizn rukun shalst ituw ada 17. Dan  karensa
waktunya =udah salam, maka untuk ketsrangan yang
selanjutnya kita teruskan pads pertemuan berikutnys.

Tanggalg /1999, cleh Ibu Dewi Maksum
i

L')L-JJ‘;\‘- /lszlh/.:\:. S ed s dL. ‘(‘}f)] Oz At adsha S
AN Ay v ban de amdigodil BoLa . _day 30
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A e D ‘ —f-‘L_.“iﬁ, Ay {Lﬁr’-) T_ﬂ

—- 8

Syukur alhamdulillah kita panjatkan kehadirat
Allah BWT yang telah memberi kits umur panjang sehinggs
kits bisa bertemu kembali pada hari ini.

Ibu—iby sekalian yang saya hormati. Marilah kita
fanjutkan itentang rukun shalat. Sssudabh takbirotul

ithram, membaca surat Al-Fatihah, EkEesudian kita
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menbacs surat-surat pendek atau yang lainnya selain Al
Fatihah. Mah ibu—ibu, membaca surat pendek ini hukumnva
sunnah, berarti bils tidak membaca surat boleh tidak
i%@m&ﬁﬁw%cﬁhﬁéﬁﬁm%faﬁﬁaﬁﬁbmﬁﬁigm(ﬁﬁﬂiM@&Mﬁﬁﬁ&ﬁ&ﬁMﬁaoﬁah
ibu—ibu  boleh-boleh saja  tidak membaca surat.  MNMah
sekarang basgximans bagi orang vang tidak bisa atau
tidak hafal bunyi atau bacaan surat A1 Fatehah 72
ibu—ibu tidak usah takut, tidak usah malu atau berkecil
hati steu potus asa. HBiassanvya ibu akan bilang Yalah aku
isin, sku ngak apal surat al Fatihah® {(aku malu karena
tidak hafal surat Al Fatihah}. Jangan—jangan begitu
ibu—ibu. #Allah memberikan kesurahan, #lish memberi
kemudashan pada hamba—Nya yang merasa kesulitan. Orang
muslim yvang tidak bisa ataw hafal surat Al-Fatehah
karens buts huwruf atan tulis misalinya atau Ekarens
memang sangat bodohnya {idiot), maka tidak apa—apa. ia
meniadli mabkoum  ssja  atan mengikueti dimam (senirukan

§g';|q'ba_§fr'.=r“5}a .ac. d_tdI%IhthInS%aC id gélhb H}lnsgfeld dl%_qul{)au nsa.ac. id g‘él ib. U|nsa£%gilb
mzlabkukan shalat fardhu, hingga meski dalam  keadsan
apapun, orang musiim tetap diwajibkan melakukan shalat,

becuali bis ia sudah meninggal dunia.
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Shalat itu ibu—ibu merupakan tiang SGama
ibu—-ibu kalau orang muslim tidak melakukan shalat, maka
begaimana nasib agama. Ibu—ibu setelah membaca Fatihah
dEthp et EnnA i mERde kL BRdde o KAbADEM S dRma pinah
gulu, baru ruku. Tuma'ninah itu  berhenti seijenak,
kira-kira membaca < :Y{SLQMA. kenapa ada tuma’'ninah 7
ibu—-ibu, inilah hebatnya Islam. Shalat itu sama dengan
olah raga, melemaskan persendian otot., m@menjernihkan
pikiran dan lain—lsin. Ealau kitas shaliat, cepat
gerakannya karena setelabh ruku’ terus berdiri  kesudian
sujud dan dengan cepat berdiri isgi, maka sava yakin
zetelash shalat dan Rita tidak terasa enak iustru terasa
semakin capek dan pikivyan kita malah suntuk. Tapi coba
ibu—ibu rasakan, kenikmatan kita pada waktu shalat,
mulai swal sampai kahir kemudian baca wirid  tasbih,
tauhid dan takbir lzalu berdo’'a. Semuanya kita  lakukan
dengan tenang. ibu-iby skan merasakan, akan msenemukan
P RV SRR Bar R B RS b e R PAAS T IR AN 3 ana
sih ibu-iby Sampai-sampai shalatnya kencang banget
z=gcepat kilat, seitslah shalat langsung lepas @mskuns
dilipat &sla Ekadarnys lalu besrangkat. Tanpas wirid
ataupun tanpa do'a. Ternyata ingin segera mencnton TV,
tapi ke rumah itetanggs ngerasasi atau gosip  karena
gosipnya legi rame dibicarakan orang. Ibu—ibu nanti

kalau ditegur anak cucuknvys yvng malu bukan saya lho yva,
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tetapi ibu—ibu sendiri. Terkadang Jjugs ibu—ibu
mengakhirkan shalatnya tarena lani asyik nonton
telenovela atauw yvang lainnnya.

digilib.uinsiigf iy BRNA L AEY T Bekal dan g heaitulah pentingnya
shalat bagi kita prara umat muslim. Dan  ibu—ibu kita
adakan prkattek shalat pada hari minggu sore dan  bagi
ibu yvang akan mnengikuti atauw yvang ingin belajar shalat
marilah ibu datang pada hari itu. Karena waktunya sudah
malam maka kita akhiri saja pengajian ini dengan  doa.
Semoga dengan adanya pengarahan pada pengajian ini  ibu

muiai giat kembali untuk shalat.
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€. INVENTARISASI DATA

Sebagai pEnvYaiian data tentang aktivitas
pefbaivan drinigoiuencderbidaps cpemaiibmame ccdargliipengama 1l an
ibadah shalat ibu—-ibu jamaah managib Fulo Tegalsari
Eelurahan Wonokromo iKecamatan Wonokromo Fodya Surabavya
adalah diperolesh dari responden. dengan  menggunakan

metode angket.

fAdapun sturan score masSing—masing varisbel

adalah sebagai berikut :

1. ¥Yariabel Hebas

{8ktivitas pengaiian mingguan} sebanyak 10 item
pertanyaan. Dengan menggunakan model tiga pilihan

dengan kategori jawaban :

a. Untuk jawaban a diberi score 2
5. Untuk jawaban b diberi score 1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
€. Untuk jawaban c diberi score 0

2. Variabel Terikst

{Femahaman dan pengamalan ibadah shalat ibu-ibu}
sebanyak 10 item pertanyaan dengan menggunakan model
3 {tiga pilihan kategoti jawaban :
a. Untuk jawaban = diberi score 2
. Untuk jawaban b diberi score 1

c. Untulk iawaban ¢ diberi score O
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Untuk lebih jelasnva dapat kita 1lihat
nilai masing-masing variabel pada setiap
digilib.uin%%%.%oé?&%%incéaaf;&gldi%iﬁk?ﬁ"i%sa% i.%ad‘iqgﬁl%.u%?ajfa'c.id digilib.uinsa.ac.id
TABEL VI

RERAPITULASI DATA TENTANG AKTIVITTAS

PENGAJ AN
o g Toot e AREE R ; dumlah
1 1 2 2 2 2 2 2z 2z 2 2 2 ! 20
i2 & 2 22 2 2 2 2 2 2 2 ! 20
3 1 2z 2 2 2 2 2 2 2 2 2 | 20
: 4 1 2 2 22 2 2 2 2 2 2 | 20
5 « 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 | 20
rg I 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 | 20
7 2 1 2 112 2 2 0 2 ! 15
18 | 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 | 20
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g ' 2 2 2 2 2 2z 2z 2 2 2 |
P10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 | 20
11 ¢ 2 2 2 2 2 2z 2z 2 2 2 ! 20
‘421 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 | 20
‘13 2z 2z 2 2 2 2 2z 2 2 2 | 20
t 141 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 | 20
1 351 2 4 L 2 2 L2 2 2 2 3§ 17
t16! 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 | 18
i f7 1 g 2 2 2 2 2 2 B 2 2 i 20
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B " Hamsil Angket peritem

’ T e g g yg, dumlah
digilib.uins;a.a%.% d:igilib’.guinsa%ac.igdigﬁ‘-"ib.uiﬁsa.agid ob?gilib?uinsa?fac.ig digiFib.uinsa%gid

; J8 2 28 2 2 2 o 2 2 2 2 | 18

1 240 4 2 2 & 2 2 2 2 2 2 2 | 20

y 2LV 42 2 2 & 2 2 2 2 2 2 | 20

12t 2 2 2 & 2 2 2 2 Z 2 i} 20

122 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

280 2 & 2 2 2 2 & 2 2 2 3 20

P24 % 2 2 2 £ 2 2 2 &8 2 & 20

‘2 2 42 2 & 2 2 2 Z Z 2 3 20

v 28 ) 4 & 2 02 2 & Z2 2 & 24 | 20

2T 2 £ 2 & 2 & 2 & & 2 3 20

88 4 2 2 2 £ 2 2 2 2 2 Z | 20

2y 2 & 2 2 2 2 & 2 & 2 20

1 22 1 2 2 2 2 2 & 2 2 2 2 3 20

digilib.uins.la.ag.gi d:igilibg,lins?ac.i% digﬁb.uizsa.agid digiliszins%ac.i% digil:ib.uinsazﬂeid

| 28 %1 2 2 2 2 2 22 Z2 4 2 2 20
f 24,7 2 B2 2 2 2 2 @2 2 4 2 3§ 20
BBy 2 2 2 2 2 2 2 2 73 2 | 20
i 286y 2 2 2 2 2 2 2 & 2 2 20
1 2% } 2 2 2 2 2 2 2 2 E2 2 | 20
| 28 2 2Z 2 2 2 Z 2 B2 £ 2 ] 20
y 28 ) 2 & 2 2 & 2 2 2 2 & | 20
1 38y 2 2 2 2 2 2 & & 2 2 j 20
1 813 2 2 2 2 2 24 2 2 2 2 | 20
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Hazsil Angket peritem
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2
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15
20
19
20
20
20
20
20
20

20

digilib.uinsta.a&.éi d}igiliszinsagac.i% digiﬁb.uiisa.aiid dﬁgilibzlinsagac.i%digil:ib.uinsa.i%id

-
| 48
| 489
i 50

B |

pi

2

Z

2

2

[hS]

S

(W]

Z

[aN]

(]

DU

2
Z
Z

b

™

2
P
2
2

2
i

2

2

2

2

[aN]

A

2

20
20

16

20
20
20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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i Ho |

Hasil Angket peritem

1

2

3

4

S

6

T

8

g

10

, Jumlah

digilib.uins:a.a%% d:igilibajins?'.ac.ig digﬁb.uiﬁsa.agid o“'r]gilib%insgac.ig digi;ib.uinsa.‘%gid

6 . 2 1 1L 2 Y 2 ¥ 2 2 B 3 14

i ar ¢ 2 L % 2 & 2 2 2 Z 2 § 18

, 98 | 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 } 20

1 98t B2 2 2 2 2 ¢ 2 2 2 2 i 20

; B 3 2 2 2 2 2 2 Z2 2 2 2 | 20

i Juml==h i 118%
Keterangan

-1 - 10 Dari kiri ke ksnan adalah angket

pertanysaarn.
=1 ~ 80 Dari atas ke bawah jumlah responden.

TABEL VII

REKAPITULASI DATA TENTANG PEMAHAMAN DAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

PENGAMALAN IBADAH SHALAT

Hasil Angket FPer item

1 Hob9—5—3 ¢ = ¢ 7 & § 10} "owiak
1§ i % 2 3 £ 23 8 8 2 § 4 20
2 12 2 2 2 2 2 &1 2 2 2 13
13 12 2 2 2 2 2 2 2 2 @8 20
14 12 2 2 B2 2 2 % 2 oz g 20
{5 12 12 2 1122 2 2 17
'8 12 2 2 2 2 2 %2 2 2 2 20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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; Hazsil Anghket Per item :
No i4—5—3 4 5 6 7 8 9§ 1g @ Jumlah

[}

! tl b s = b <% e } 1 i |
digilib.uinsé.agid dfgili%.uinsza.acﬁ'd dié‘ilib.u"‘l'nsa.gc.id Ldigilig.uingé.ac.f'd dig‘ilib.uinsé‘.gc.id

y & 2 B 24 2 1L 2 2 2 %Y & 1} 18
18 1 £ 1 £ &2 8 2 2 2 Z 2 1 18
P 18 L 2 B2 B2 2 2 2 B 2 B2 & % 20
i 2 T8 2 & 2 2 2 2 2 B B 20
12 Y2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1} 20
y 13 {1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 | 20
i My 2 2 2 Z2-2 2 A 2 2 2 | 20
p A8 2 2 @& 2 2 &2 2 Z 2 Z | 20
| & T 2 2 2 2 2 2 &8 2 Z Z 20
t I v 2 8 & 2 2 2 8 & 2 2 | 20
;18 . 2 2 2 2 2 1 1 Y Z 1 | 16
t 18 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 Z | 20
28y 2 L o3 2 2 2 2 2 & 2§ 17

digilib.uins;a.agijzl di[gilig.uinga.acgd digilib.gnsa.gc.id gligilip.uinga.ac4d digilib.uinsg.gc.id

1 ga v g 2 B £ 2 2 2 2 8 2 1 20
¢t 23+ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
944 % 2 B 2 B 2 2 2 8 2 | 20
res 12 2 2 2 12 1 2 28 2 | 18
128 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 ! 20
b 27t 2 2 2 2 g 2 2 2 2 2 | 20
128 ! 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 ! 20
t 2012 2 2 2 2 2 2 2 2 2 | 20
' 30 2 2 2 8 2 2 2 2 2 2 20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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; ; Hasil Angket Per item :
Ne iv—23 45 6 7 5 & 15 Jumlah

¢ gy = 2 = 2 = :
digilib.uinsa.ac.id d'igill‘b.uinzsa.ac%d d@iIib.ﬁnsa.zac.idzdigilfb.uin?a.ac%d diéilib.uins%gc.id

1 32 12 g2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 20
y 93 § 2 2 2 2 Z 2 2 2 2 2 i 23
» 94 1 2 2 2 2 2 2.2 2 2 2 ) 20
P S8 R’ 2 2 & 2 2 2 g & 7z 13 20
) 368 32 2 2 1 1 2 2 2 2 1 17
i 8% 1 £ 2 2 2 2 2 2 2 2 & ¢ 20
138 } 2 2 2 2 2 2 & 2 2 1 1} 18
98 12 2 2 2 2 2 2 2 2 B2 i 20
y 48 7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1} 20
y 8l 2 28 2 2 2 2 2 2 2 2 | 20
i42 3 2 2 2 8 2 2 2 Z2 2 % 1 20
i 42 | 2 2 2 &+ 1 2 2 2 2 & 1 18

44 } 2 2 2 2 2 2 2 2 7 2 ¢ 20

digilib.uinisa.chd gigiﬁb.uigsa.agid dirgiIib.zjinsagac.idzdigigb.uig_';sa.a%id di;gilib.uinéabac.id

: 46 | 2 2 2 & 2 1 Z 2 2 2 ) 19
| 4% | & 2 2 2 2 2 2 2 2 & 4 20
y 48 1 2 2 2 B 2 2 2 %2 2 2 1% 20
48 V1 2 2 2 @& 1 1 2 2 1 18
} o0 | 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 | 20
{23 2 8 2 2 @ 4 2 2 2 2 1} 20
y 22 12 2 Z 2 2 2 2 2 2 2 1} 20
a3 2 8 2 2 2 2 2 2 g ® % 20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e e EEE—
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. ; Hasil Angket Per item |
o \'¥=—5 3 4 5 5 7 85 g 15 Jumlah

digilib.uins:a.a?.idid d:igil%.uinzsa.ac%d digiIib.%nsa%c.idzdigil%.uin%a.ac%d diéilib.uins%gc.id

y 99 | 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

i 96 {1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 ¢ 17

vy 97 4311 2 2 2 2 2 2 2 2 | i8

i o8 L & B8 2 & 2 2 2 2 2 ¢ 8 20

y 98 | 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 i 20

{88 § & 2 2 &8 2 2 1 1 2 1 17

H Jum1lah ;1160
Keterangan

-1 - 10 : Dari kiri ke kanan adalah itenm

pertanvaan.
-1 - B0 : Dari atas ke bawah adalah Jumlah

responden .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 1V

ANALISA DATA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. TABULAST DATA

Untuk mencapsi tinggi rendahnya pada
masing-masing variabel, maka terlebih dahulu dicapai
antuk mencari nilai rata-rata (meany nya, sebagsail
pijakan dalam menentukan nilai (score) yang dicapai
oleh responden. Jika nilai score yang dicapai oleh
responden tersebut berada ditingkatan atas nilai

meannya, dikatshkan tingkatan tinggi ( + Dan

L

tingkatan vang berada dibawag mean dikatakan rendah
i = 2
Selanjutnya untuk menentukan nilai rata-rata

(mean) di an rumus sebagai berikut
‘Ulg‘ﬁ’ig'.u%sa.ac%djgfgl}%.urﬁnsa.acﬂgﬁigi ib.uinsga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

F
¥ e
1
Keterangan
il : Mean (nilai rata-rata)
F : Jumlah score {frehkuensi) dari SEemnIa
responden .
i : Jumlah responden.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




87

1% Aktivitas pengsjian mingguan tentang ibadah shalsat.

F
digilib.uinsa.ac.’l’?j dig?lib.uinsa.a%[id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1167
60

H

19,45

2) Pemahaman dan pengamalan ibadah shalat

i
1160

60

19,33

i

Untuk menentukan Jumlah frekwensi pada

n -MaS1n maka perhitungan di atas dapat
g|g| aaci drgﬁlb um (}glhb uinsa. a?ld digilib. umsgé ac.id digilib.uinsa.ac. |dp

dijadikan sebagsai standart dalam menentukan kategori

tinggi dan kategori rendah tersebut dibawah ini.

a2y Aktivitas pengajian mingguan tentang ibadah shsalat
- Nilai 19,45 ke =ztas dikategorikan tinggi

- Nilai 19,45 ke bawah dikategorikan rendah
by Pemahaman dan pengamalan ibadah shalat

- Nilai 19,33 ke atas dikategorikan tinggi

- Nilai 18,33 ke bawah dikategorikan rendah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Setelah diketahni nilai rsta-rata {(mezn)

darl mesing-masing variabel, maka dapst diperoleh
digilib.uinSa8 i AdAnahisza ek disrnl fingkakan  krbsrbasilan
vang dicaspai pada masing-asing responden dalam

setiasp kelompok varisbel sebsgai berikut

TABEL VIII
KATEGORI AKTIVITAS PENGAJIAN TENTAHG

IBADAH SHALAT

i No @ Score : Mean ; Kategori H
N S 20 | 19,45 \ + ;
1 2 20 ) 19,45 | + )
i3 20 | 19,45 H + )
I 20 i 19,45 1 + )
-2 - 20 i 18,45 \ + i
T &8 20 H 18,45 ; + ;

digilib.uinsh.adid digilib.uinda%ac.id digilibiuinsa.3&id 4filib.uinda.ac.id digilibzuinsa.ac.id |

‘8 | 20 : 19,45 : + |
8 20 : 19,45 : + |
e 20 ; 19,45 ! + :
i 1% 1 20 } 19,45 " + j
Eqg 20 ; 19,45 ! - |
! 13 4 20 i 18,45 | + !
1 o141 20 : 19,45 ! = |
¢ 5 4 17 : 19,45 ! - |

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




! No ; Score H Mean : Kategori H
i 18 | iB H 19,45 | = i
digilib.uin?a.af,}d qligilib.uirgé.ac.id digiIi?.uinsaiaé.i-ddccggiIib.uin:sa.ac.id digili_k:_.uinsa.ac.id i
i 18 | 20 ! 1€,45 ; + :
i 18 ) 18 19,45 - ;
v 20 | 20 ' 18,45 ; + !
i 21 ) 20 i 19,45 H + :
P 22 4 20 i 19,45 | + ;
i 23 | 20 ] 19,45 i + H
{24 | 20 \ 18,45 { + ;
i 25 | 20 i 19,45 i + ;
i 28 | 20 i 19,45 i + :
V27 20 : 18,45 ; + !
1 28 | 20 H 19,45 i + !
i 28 | 20 ' 19,45 i + !
digilib.uins:a.agc?d (jigilib.uiﬁzsgac.id digiIik:).uinsa.lagc.fdéd?giIib.uin:sa.ac.id digilig.uinsa.ac.id :
¥ 81 | 20 H 18,45 3 + :
i 32 | 20 \ 19,45 i + i
i 33 | 20 i 18,45 | + i
i34 | 20 H 18,45 ; + !
i 35 | 20 ' 19,45 ) + ;
i 36 | 15 i 19,45 H G i
y 37 | 20 i 19,435 : + ;
i 38 | 19 | 19,45 ) = i

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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i No : Score : Mean H Kategori

b 33 4 20 : 13,45 : + )
digilib.uinsp.a&.gj dligilib.uir‘ﬁzbac.id digiliq.uinsaféid‘ldégilib.uin§a.ac.id digilikgi_.uinsa.ac.id .
1 1 1 2 ]

P41 20 H 19,45 i + i
o 20 ; 18,45 H & )
i 43 | 20 I 19,45 i + i
{44 | 20 H 19,45 ) + )
{45 ) 21 i 19,45 \ + )
¢ as | 19 \ 19,45 ; = )
i 47 | 20 H 19,45 H + i
i 48 | 20 5 19,45 H + :
i 49 | i6 | 19,45 \ = |
i 50 1 20 i 18,45 : * :
s 20 | 19,45 H + )
i B2 | 20 H 19,45 | 23 i
¢ 53 1 20 ! 19,45 : + )
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
i 54 | 20 : 18,45 4 + !
| o5 4 20 ; 19,45 \ + !
i B8 | 14 ] 18,4% ; o i
Vs i3 \ 19,45 i = i
i 88 j 20 i 18,45 ! + :
' 59 4 20 | 18,45 : + |
i 80 | 20 i 19,45 : + 3

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e —




91
Keterangan

+ : kategori timggi berjumlah 50

digilib.uins-a'.ac.id digi|ib.uinsa:.acﬁ‘dag‘lgigoc.‘tﬁr}saEg%%ﬁgﬂibgﬁg .a‘%.llndlé’ltglllib%?nsa.ac.id

TABEL IX

KATEGORI PEMAHAHAN DAN PENGAMALAN IBADAH SHALAT

i No i Score : Mean H Kategori H
A AR 20 | 18,33 | + H
12 3 20 i 18,33 | + i
I i8 h 189,33 | = i
P4 20 i 19,33 | + i
- 20 i 19,33 | + |
i & E £74 i 19,33 | - |
T 20 H 19,33 | + :
8 20 | 18,33 | * i

digilib.uinsfa.agid dilgilib.uin;aa.ac.id digilib.uinszla.ac.id %J%Hig.ﬁinsa;ac.id digilib.uinsa.ac.id !

¢ 10 ! 19 ; 19.338 ¢ w :
P oEE 20 : 18,33 ¥ |
t 12 | 20 : 18,38 + |
f 33 20 : 18.33 | + :
¢ 14 20 1 19,33 | + |
| 18 ¢ 20 ; 19,33 | + :
¥ e 15 : 18,33 | = i
t 4y 20 : 19,33 ! + i

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




i No i Score H Mean H Kategori :

¢ 18 ] 20 i 19,33 | * )
digilib.uinga.af.éd qigilib.uinls%.ac.id digiIib.uinsta.ac.ididégili:Jjosuinsal.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1 1 1 3 l -

| 20 ! 20 { 18,38 | + {
-3 T i 19,33 | - |
bEE | 20 £ 19,33 | + ;
i 23 | 20 | 19,38 | + :
[ 24t 29 ¢ 19,33 ! + {
i 28 20 | 18,33 + i
{26 | 18 t 18,33 ! - :
il 20 { 38,88 | + |
{ 28 | 20 ¢ 18,83 | + {
{28 | 20 19,33 | 4 |
¢ 30 20 { 18,38 | + g
{3t 4 20 48,88 + |
digilib.uins:a.ac.% d{|gi|ib.uinsa.ac.id digilib.uinsg.ac.id%iggfligb%insai.ac.id digilib.:insa.ac.id :
{ 33 | 20 | 18,33 | + j
{ 34 20 { 18,38 + :
[ @5 | 20 I 18,38 | + :
{ 36 | 20 ¢t 8RR Y + !
-8 17 L 18,88 - |
i 38 i 20 i 18,33 + !
{ 38 19 | 19,33 | . |
{40 | 20 : 18,33 | + |

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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i No Score H Mean : Kategori

b2t 20 , 18,33 | + :
digilib.uinsa.a¢.id digilib.ui ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
igili UIS: ‘iigi d;IgII Ulf‘ﬁ% id digili U|Ir |1dég,|§§| | id digili u+| i ;

i 43 | 20 | 19,33 i + !
1 44 | 18 1 18,33 | - :
| 45 | 20 ; 18,33 3 - !
i 46 | 20 | 19,33 | - !
T 47 18 | 18.33 - :
| 48 | 20 : 18,38 |} + :
! 48 | 20 : 19,33 | + )
{ 80 | i6 } 19,33 | = )
¢ B 20 H 18,38 + i
i 82 | 20 i 18,33 | + )
i 83 20 ; 18,33 | - ]
| 84 3} 20 J 18,38 | - ;
digilib.uinsg.agi‘?i dligilib.uingai?ac.id digilib.uirisa.ac.id %%i’lig.ﬁinsa?ac.id digilib.u“ti‘nsa.ac.id |
i 88 | 20 : 18,38 | - :
r AF i 17 { 18,33 | - ‘
i 58 | 18 | 18,32 | = i
{ 88 | 240 4 19,33 | + ‘
T80 | 17 ! 19,33 | = i
Keterangan
+ : Berkategori tinggi berjumlah 44

- : Berhkategori rendah berjumlah 16

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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B, KLASIFIKASI DATA
Selanjutnya untuk mengetahui Jumlah responden
Garteite vms sighib kinteg airdigitbirgg dc.id digtib.uivered altdjgilibmédzacidat a
vang sudah diketahui kategorinya, sebsgaimana vang =ada

di atas perin diklasifikasikan.

TABEL XI

PENGELOMPOKKAN RESPONDEN

¢ No ! Variabel : Tinggiat?gggidah ' Jumlah :
1 ! Pengsiian : 50 : 10 : 60 }
: i Mingguan ; i : i
{2 Pewmahaman : 44 ! 16 ! (518 4
! ! Pengamalian | ] ! ;

4 ! ibadah sha ! | i i

]
H 1 lat i H :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

C. PEMBUKTIAN HIPOTESA

Setelsh mengetahui kategori tinggi dan kategori
rendah dari jumlah responden di satas, wmaka langkah
berikutnva adslah mengadakan pembuktian padsa

masing-masing variabel.

Fembuktian tersebut dengan maksud antara lain
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara

variabel bebas vakni mmengenai sktivitss pengaiian

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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minggusn terhadap variabel terikat vyskni pemahaman

can pengams lan ibadah shalat ibu-ibu, maka

digili E.‘F%?a%‘%%%&%ﬁ%&“%‘c&id gl‘gllﬁk?i%%s}.alg.%zb‘“}l‘glﬁ%?um:sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B (ad - be)

(a + b) (¢ +d) (a + ¢y (b + d)

Untuk mengetahui sejaublmanakah tingksat pengaruh

(]

variabel bebas terhadsp variabel terikat atau untuk
mengukur seberapa kuat tingkat pengaruh pengajian
mingguan terhadap pemahaman dan pengamalan ibadsah
shalat ibu-ibu Jjawmaah managib Pulo Tegalsari
Kecamatsn Wonokromo Kodya Surabaya, maka menggunskan

tehnik analisa @ x Y (rumus Yules'g}.

&
Namun sebelum menghitung besarnya X° (Chi
Kwadraty, terlebih dashulu mempersiapakan data -

datanya saba%ai.berikqt_:. -
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TABEL XIII

Tentang Persziapan Menghitung Chi Kwadrat

Variabel Terikat

IR

i Yariabel ' Tinggi (% § Rendah (- Jumlah
A B

i Tinggi (+) i 40 i 10 : S0 i
8 D

{ Rendah (-) ! " 5 ! 10 |

‘{Jumlah aa 16 i B0 3

Dengan dats di atas dapat dimasukkan ke alam

rumus dibawah ini.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

L




96

- }{_.
x _

{a + d)Y (e + d) (a8 + ¢y (b + d)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

60 (40 x 6 - (10 x 4}2

(40 + 10) (4 + 68 (40 + 43 (10 + 8)

60 (240 - 40)%

50 x 10 x 44 x 16

66 x (20032

352.0040

Z.400.000

352.00Q0

= 8,818
= 8,82

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d.b. 1 dengan taraf signifikansi 5 &% dari

nilasi Chi Kwadrat dalam tabel = 3,841, sedangkan X
yang diperoleh = 6,82. Jadi nilai X ° » K ° =
6,82 b 3,841, Dengan demikian sebagsai
konsekwensinya hipotesa nihil ditolsk dan hipotesa
kerja diterima, dengan kata lain bahwa ada pengaruh
antara aktivitas pengajian mingguan dengan pemahaman
dsn pengsmalan ibadah shalat ibu-ibu jamsah managib

Fulo Tegalsari Kelurashan Wonokromo Recamstan

Wonockromo Kodys Surabaya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Langkah berikutnya adzlah menghitung
sejauhmana tingkat pengaruh pengajian mingguan
dgmBﬁ%Qﬁ%%?mﬁﬁﬂ%%?%ﬁé%gmﬁﬁﬂm;%Eﬂﬁ@%ﬁ&%ﬁaméH@ﬂ&&nw%ﬁ%lat
ibu-ibu Jjamsah mansagqib Pulo Tegalsari Kelurahan
Wenokromo Kecamatan Wonokrowmo Kodya Sursbava dengan
menggunakan tehnik snalisa Yules'§ dalam tabel kerja
sebagai berikut
TABEL XIV

TENTANG PERSIAPAN MENGHITUNG YULES'Q

Yariabel Terikat

; ; i :

i Yariabel Bebas | Bandah 5 1 Tingal €0 8 Jumlah
i Tinggi (+) i 1G : 40 N 5 5 S
! Rendah (-) ) 8 ) 4 S :
i J uml a h : i6 H 4.4 HE 514 B

(B x C) -~ {& x D)
digHib.uinsa.acjctyiggibgpinsa.gpjd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

(B xC) + (A x D)

(40 x 87 - (10 x 4

(40 x 6 + (10 x &)

240 - 40
240 + 40
200

280

= 8,71

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Jika nilai terszebut di atas, dibandingkan

dengan arti penaafsiran dari konvensi nilsi @, maksa
digilibdu%ﬁs%.gc.fa |gﬁ'| % aaal |c|t I“E)wuallnsgl %cllgldlgmb lglhsa ac. l%do‘f %l'hmgggéqgsuk
dalam angka batas penafsiran + 0,71 ke atas vaitu
memiliki hubungsn positif vang s=sangst kuat. Jadi
konsekwensinva adalah bahwa aktivitas pengajian
mingguan wmempunvai pengsruh positif =sangst  kuat
terhadap pemahaman dan pengamalan ibadah shalat
ibu-ibu Jamaash managib Pulc Tegsaslzari Kelurshan

Wonokromo Kecamatan Wonckromo Kodya Surabaya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
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A. KESIMPULAN

Dari hasil anslisa di atas, dapat diambil sustu

kesimpulan sebsgai berikut

1. Bahwa ada pengaruh pengajian terhsdap pemshaman dan
pengamslan ibadah shalat ibu-ibu Jamzah manzagib
Pulo Tegalsari Kelurahan Wonokromo Kecamatan
Wonokromo Kodys Surabaya. Hal ini dapast dibuktikan
dari perhitungan hasil Chi Kwadrat yang ménunjukkan
angka 6,82 lebih besar dari taraf signifiksnsi o %
vaitu 3,84 = 6,82 > 3,84.

2. Bahwa pengajian tersebut mempunyal pengaruh positif

d igiligt?ixr}s% . a?.?é“ﬁg% . uﬁ\%aa.}c.i}gigiﬁt?& r?s%.agied “cli?glirlli%ﬂ%?a.ac.ciidac?igilib?ﬁr?s%ggiiﬁ LHn
ibadah shalat ibu-ibu jamsasah managib kelurahan Folu
Tegalsari Keluarahan Wonokromo Kecamztan Wonokromo
Kodya Surabaya. Hal ini berdasarkan hasil
perhitungan Yules @ vyang menunjukkan angka 0,71.

Jika dihubungksn pada angka batas penafsiran yaitu

di antara G,70 ke atas.
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B. SARAN-SARAN

1. Hendaknya para ibu pengsjian mingguan Pulo
Tegalsari Kelurahan Wonokromo Kecamstan Wonokromo
digilib.uinKeat yiadiBtitratva yaid Dl hingeers ih@isoekgn ac R dBavias aCian g
sudah berjalan sehingga pemahaman dan pengamalan

tentang ajasran Islam semsakin bertambah.
2. Hendaknya kegiatan ini tidak hanva berlaku untuk
kalangan ibu-ibu jamaah manzqib s=sjis melsinkan
Juga melibatkan semua masyarakat vang ads di

sekitar Pulossari tersebut. |\

C. PENUTUP

Akhirnyva dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah
skripsi yang sangat sederhana ini dapst terselesaikan,
dan karens keterbatas%n kemampuan, waktu, fasilitas
vang ada pada diri penulis. Olehh karena itu dengan
segala kerendshan hati penulis mohon tegur dan kritik
Wepiadmsa. smadadiglib. wrishakid dgainginsdeelivedgibannsa memnbdatiauindal s an
skripsi ini vang bersifat wmembangun bila terdapst

kekurangan atau kesalahan.

Akhirnya, bilamana dalam penulisan skripsi  ini

ada kebensrannya maks itu semata-mata dari Allah.
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